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MOTTO DAN FPERSEMBAHAN

Takut akas Tuhas adalab permulaas pengetabuan, tetapi orang

bodah menghina hikmeat das didikes ( Amsal 1: 7))

2. Jacakter dan cava hidup gang haik adalah daga tacik gang huat

terhadep kokristenas.

3. Jman membuat segala sesuatu mumghkin.  Yasih membuat

sogala sesuatu mudah. Flesgharapas mombuat sogela sesuatu

berhasil { _Johs O, Yaxwell )

4. Yetidokdewasaon adelab jike sescorapg molompat dari satu

hat ko hal yang {ain, sodamghan kedewasaan memilib
menuptaskap satu hal { Harvy (Overstreet ).

5. Salah satu hal tevbesar di dalam hkehidupan ini adalah bukas

6.

dimana kite berada, pomun kemana kite menuju.
Andiah Tuhan bagi saga adalah potensi saga. Dan hadiah

balonsap saga usiuk Tuhes adalabh apa gong saga lakukas
flesgas potesnsi itu.

Shripsi 1 _Pupersembahkan untuk :

Tuhap Vesus Vristus sebagai sumber  Yehidupan
Aushanda dan Jbusda tercinta
Saudara_saudaraku erkasih 1 JZeng Hiser, Pleadi,
Aeuri, Povi (alm), . Singinn, Lak Llids,
dek (YDasriani dos dek Andi Tumbur,

Flonakas gis :  Jestari
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ANALISIS KESEHATAN KEUANGAN KOPERASI SIMPAN PINJAM SESUAI
DENGAN SK MENKOP, PENGUSAHA KECH. DAN MENENGAH RI
NO.194/KEP/M/IX/1998, STUDI KASUS PADA KOPERASI KREDIT/CU
MANDIRI TAHUN 1997 - 1699

Erita Marsaulina Sitwmorang
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan
keuangan Koperasi Kredit/CU Mandinn  ditinjau dan1 SK Menkop, Pengusaha Kecil
dan Menengah RI no. 194/KEP/M/1998,

Pengumpulan data dilakukan dengan tekmk wawancara, observasi,
dokumentasi dan kuisioner. Tekmk analisis data vang dilakukan adalah
membandingkan hasi]l perhitungan aspek pemlaian kesehatan keuangan Koperasi
Kredit/CU Mandiri selama 3 tahun (1997, 1998 dan 1998) dengan golongan tingkat
kesehatan keuangan koperasi1 (Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak Sehat)
menurut SK Menkop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI no.194/KEP/2/1598.

Dart hasil analisis data dan pembahasan vatuk 3 tahun berturut-turut {1997,
1998, 1999) diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Tahun 1997 tergolong cukup sehat
{skor 71,76}, {2) Tahun 1998 tergolong sehat (skor 87,58), dan {3) Tahun 1999
tergolong cukup sehat (skor 72,7).
Secara keselwruhan Koperasi Kredit/CU Mandini dipredikatkan sebagai koperasi
vang sehat karena pengelolaan manajemen koperasi tersebut sudah bagus.



ABSTRACT

ANALYSIS OF
FINANCIAL SOUNDNESS OF CREDIT UNION
IN ACCORDANCE WITH THE DECREE OF COOPERATION, SMALL
AND MEDIUM INDUSTRY No. 194/KEP/M/IX/1998
A Case study at CU Mandir: in 1997 - 1999

Erita Marsaulina Situmorang
Sanata Dharmoa University of Yogyakarta

This research was to observe the level of financial soundness of CU
Mandiri ini accordance with the decree of cooperation small and medmm industry
no 194 BEPRMMANI99R 1 1997 - 1999,

Duta collection employed interview, observation, documentation, and
questioner techniques. Whereas technique of data analysis used was comparing
calculation results of financial soundness evaluation aspect on CU Mandin for
three years (1997, 1998, 1999) to the level of financial soundness of cooperation
{healthy, healthy enough, poorly healthy, and unhealthy) according to the decree of
cooperation, small and medium ndustry no. 194/KEP/M/IX/1998.

From data analysis result and observation for three years respectively (1997
- 1999}, the research obtained results as follows : (1) 1n 1997 was classified sound
enough (71,76 score), (2) 1998 was classified sound (87,58 score), and {3) 1999
was classified sound enough (72,7 score). In general, CU Mandiri was considered
as a sound cooperation becaunse of 1ts good management.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi adalah suatu lembaga ekonomi rakyat yang menggerakkan
perekonomian rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial masyarakat. Oleh
karena itu, pertumbuhan koperasi dari wakiu ke waktu perlu ditingkatkan. Dengan
semakin berkembangnya kegiatan koperasi (misalnya usaha simpan pinjam),
tuntutan agar pengelolaan koperasi dilaksanakan secara profesional akan
semakin besar baik dari segi struktural maupun elemen-elemen yang terlibat di
dalamnya. Pengelolaan yang profesional memerlukan adanya sistem
pertanggungjawaban yang baik dan dapat diandalkan guna pengambilan
keputusan, perencanaan maupun pengendalian koperasi. Betapapun besamya
usaha simpan pinjam dalam tindakan ekonomisnya, senantiasa harus terjalin
sifat-sifat koperasi yang berasaskan gotong royong dan kekeluargaan
sebagaimana tertuang dalam sendi-sendi dasamya.

Berdasarkan pasal 44 nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian dan
penjelasannya telah diatur bahwa koperasi dapat menghimpun dana dan
menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota
koperasi yang bersangkutan, calon anggota yang memenuhi syarat, koperasi lain
dan/atau anggotanya. Ketentuan ini menjadi dasar hukum yang kuat bagi koperasi
untuk melaksanakan kegiatan usaha simpan pinjam baik sebagai salah satu

ataupun satu-safunya kegiatan usaha koperasi sebagai penghimpun dan penyalur



dana masyarakat walaupun dalam lingkup yang terbatas. Kegiatan usaha simpan
pinjam ini banyak menanggung risiko, oleh karena itu pengelolaannya harus
dilakukan secara profesional dengan prinsip pengelolaan yang sehat dan kehati-
hatian.

Dalam tatanan kehidupan ekonomi Indonesia, usaha simpan pinjam
diharapkan dapat berkembang sebagai badan usaha yang sehat dan kuat. Untuk
mewujudkan koperasi simpan pinjam vang kuat dan mandiri, maka setiap
pembina dan pengelola koperasi harus benar-benar memahami, mengerti dan
melaksanakan dengan sebaik-baiknya peraturan perkoperasian. Tujuan ini
membantu agar para pimpinan unit kerja, pembina, dan pengelola lebih berhasil
dan berdaya guna. Kesehatan koperasi simpan pinjam merupakan kepentingan
semua pihak yang terkait baik anggota, pengurus, pengawas maupun departemen
koperasi dan pengusaha kecil dan menengah selaku pembina dan pengawas.
Untuk menjaga dan meningkatkan koperasi simpan pinjam agar tetap sehat dalam
melakukan usahanya perlu dilakukan pembinaan dan pengawasan yang mantap
terhadap pengelola maupun pengurus. Petunjuk pelaksanaan penilaian kesehatan
koperasi simpan pinjam oleh Pemerintah diatur dalam SK MenKop, Pengusaha
Kecil dan Menengah RI NO.194/KEP/M/IX/1998. Melihat pentingnya tingkat
kesehatan keuangan koperasi simpan pinjam, maka skripsi inmi diberi judul
“ANALISIS KESEHATAN KEUANGAN KOPERASI SIMPAN PINJAM

SESUAI DENGAN SK MENKOP, PENGUSAHA KECIL DAN

MENENGAH RI NO.194/KEP/M/IX/1998”.



B. Batasan Masalah
Adanya keterbatasan penulis baik dalam waktu, biaya maupun kemampuan yang
dimiliki maka dalam penelitian ini penulis hanya membatasi permasalahan yang
ada. Permasalahan yang akan diteliti adalah hanya pada tingkat kesehatan
keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri dari tahun 1997 s.d 1999 yang
berpedoman pada SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI

n0.194/KEP/M/1X/1998.

C. Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri ditinjan
dari aspek Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilitas dan
Likuiditas dengan berpedoman pada SK MenKop, Pengusaha Kecil dan

Menengah RI no. 194/KEP/M/1X/1998?

D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri
ditijjau dari aspek Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen,
Rentabilitas dan Likuiditas dengan berpedoman pada SK MenKop, Pengusaha

Kecil dan Menengah RI no.194/KEP/M/TX/1998.



E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Koperasi.
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan saran
kepada pihak-pihak yang terkait dalam hal tingkat keschatan keuangan
koperasi simpan pinjam.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma.
Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat/menambah studi
pustaka sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut bagi pihak-pihak
yang membutuhkan.

3. Bagi Penulis.
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sebagai sarana berlatih dalam
penerapan pengetahuan teoritis yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan

ke dalam praktek yang sesungguhnya.

F. Sistematika Penulisan

BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab im1 akan diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
diakhiri dengan sitematika penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan berisi uraian teoritis dari hasil studi pustaka yang
dijadikan sebagai dasar mengolah data yang didapat dari koperasi

simpan pinjam.



BABIII :

BABIV:

BAB V:

BAB VI

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
subyek, obyek dan variabel-variabel penelitian, data yang diperlukan,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi mengenai sejarah berdirinya koperasi, lokasi koperasi,
tyuan, fungsi dan peran koperasi, struktur organisasi koperasi,
keanggotaan koperasi, sumber permodalan/kekayaan dan pembagian
sisa hasil usaha koperasi, usaha-usaha koperasi kredit, operasional
pelayanan peminjaman di koperasi dan diakhiri dengan data keuangan
koperasi kredit.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi mengena: analisis aspek penilaian keschatan
keuangan koperasi terhadap aspek permodalan, kualitas aktiva
produktif, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan analisis penilaian

golongan tingkat kesehatan keuangan koperasi.

: KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan dan saran terhadap

koperasi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam
Pengertian Koperasi Simpan Pinjam menurut Suwandi (1985: 90) adalah:

Sekumpulan orang dalam svatu ikatan pemersatu yang bersama-sama
sepakat untuk menabung uang mereka sehingga menciptakan modal
bersama, yang kemudian dapat dipinjamkan di antara sesama mereka
dengan bunga ringan untuk tujuan produktif atau kesejahteraan.

Kegiatan usaha simpan pinjam ini pada hakekatnya merupakan suatu langkah
guna mengatasi keperluan sejumlah modal untuk lapisan masyarakat golongan
lemah secara langsung, yang kedudukannya tidak tersenfuh oleh jasa-jasa yang
disediakan oleh lembaga keuangan formal. Dengan demikian, hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam berkoperasi pada koperasi simpan pinjam menurut
Kartasapoetra et al. (1987: 137-138) adalah sebagai berikut:

1. Para anggota hendaknya menghilangkan pengertian-pengertian yang
~ salah, bahwa menjadi anggota koperasi semata-mata untuk memperoleh
pinjaman.
2. Pemberian pinjaman kepada anggota hendaknya diatur bahwa anggota
yang diperbolehkan meminjam sejumlah uang, yaitu:
a. Anggota yang telah menunjukkan loyalitasnya pada koperasi, taat
kepada peraturan dan kewajibarnya.
b.Minimal 12 (dua belas) bulan sebagai anggota yang loyal merupakan
waktu mulainya anggota tersebut berhak mengajukan pinjaman.
c¢.Pengurus harus dapat menguji tujuan pinjaman yang bermanfaat bagi
anggota dan yang tidak bermanfaat yang akan merusakkan
kesejahteraan anggota itu sendiri.

Dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya, koperasi tidak hanya dituntut

untuk mempromosikan ekonomi anggotanya tetap: juga mengembangkan sumber



daya anggota melalui pendidikan dan pelatihan yang dilakukan secara terus
menerus dan berkeianjutan sehingga anggota semakin profesional dan mampu
mengikuti perkembangan bidang usahanya.

Dalam Peraturan Pemerintah RI nomor 9 tahun 1995 disebutkan bahwa
koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya usaha simpan
pinjam. Akan tetapi dalam memberikan pinjaman atau kredit kepada anggota
yang memerlukan, maka koperasi memerlukan sejumlah modal. Penyediaan
modal sendiri atau modal tetap (Fkwitas) sangat berperan untuk memula: usaha
maupun mengembangkan usaha simpan pinjam. Oleh karena itu dalam setiap
pendirian koperasi simpan pinjam, anggota koperasi tersebut wajib menyediakan
modal sendiri atau modal tetap untuk membiayai investasi maupun sebagai modal
kerja.. Modal sendiri atan modal tetap yang disetor pada awal pendirian
koperasi simpan pinjam disebut modal disetor. Modal sendiri yang disetor pada
awal pendirian koperasi simpan pinjam dapat berupa simpanan pokok dan
simpanan wajib serta modal penyertaan. Adapun besarnya modal disetor
ditetapkan sekurang-kurangnya:

1. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Primer.
KSP Primer ini dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang yang
memenuhi persyaratan untuk menjadi anggota koperasi yang mempunyai
kepentingan ekonomi yang sama.
*Rp 15.000.000 (lima belas juta rupiah) untuk KSP Primer skala daerah.

*Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) untuk KSP Primer skala nasional.



2. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Sekunder.
KSP Sekunder ini dibentuk oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) koperasi yang
sudah berbadan hukum, baik KSP maupun koperasi lainnya dengan
memperhatikan kelayakan usaha serta manfaat pelayanan bagi anggotanya.
*Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) untuk KSP Sekunder skala daerah.
* Rp100.000.000 (seratus juta rupiah) untuk KSP Sekunder skala nasional.
Modal koperasi yang utama adalah simpanan anggota sendiri dan uang simpanan
yang dikumpulkan secara bersama-sama, kemudian uang tersebut dipinjamkan
kepada anggota yang perlu dibantu. Untuk mencapai tujuan dari pemberian kredit
dalam usaha menghindari penyelewengan penggunaan dana dan mengendalikan
pemakaian dana kredit, perlu ada pengawasan terhadap penggunaan kredit yang

telah diberikan.

B. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam
Tujuan Koperasi Simpan Pinjam menurut Masngudi (1986: 27-28) adalah:

1.Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat membutuhkan
svarat-syarat ringan.

2.Mendidik para anggota supaya giat menyimpan uang secara teratur
sehingga membentuk modal sendiri demi kelancaran usaha.

3.Membuka peluang kerja baru.

4. Mendidik supaya anggota berusaha secara jujur, ekonomis dan efisien.

5.Mendidik anggota hidup berhemat dengan menyisihkan sebagian dari
pendapatan mereka.

6.Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.

Koperasi simpan pinjam berusaha mencegah para anggotanya terlibat dalam
jeratan lintah darat pada waktu mereka memerlukan sejumlah vang atan barang

untuk keperluan hidupnya, dengan jalan menggiatkan tabungan dan mengatur



pemberian pinjaman uang atau barang dagangan dengan bunga yang serendah-
rendahnya yaitu sebesar 3% setiap bulan dari saldo pinjaman. Besarmya
pinjaman pertama yang dapat diberikan kepada anggota adalah sebesar Rp
500.000 (lima ratus ribu rupiah) dan pinjaman selanjutnya maksimal Rp
5.000.000 (lima juta rupiah). Dengan tenggang waktu pinjaman paling lama 24
bulan dan angsuran dibayar setiap bulan atau setiap panen (6 bulan) tetapi bunga
pinjaman harus dibayar setiap bulan. Koperasi dapat melayani anggota untuk
menabung atau meminjam uang setiap hari kerja mulai pukul 07.30 - 14.00 wib,
kecuali hari libur dan hari yang diliburkan. Apabila anggota melakukan kelalaian
dalam pengembalian pinjaman, maka dikenakan denda sebesar 5% dari
kewajiban pembayaran bunga.

Keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya tergantung dari pengurus
dalam mengelola usaha yang didukung oleh aktivitas para anggotanya, apakah
mereka mampu melaksanakan kerjasama, memiliki kegairahan kerja dan mentaati
segala ketentuan dan garis kebjaksanaan yang telah ditetapkan rapat anggota
Dengan demikian koperasi sebagai gerakan ekonomi masyarakat harus mampu
memaknai keberadaan dirinya sebagai organisasi ekonomi yang tumbuh dari,

oleh, dan untuk anggotanya sendiri.

. Tata Susunan Koperasi Simpan Pinjam
Organisasi koperasi untuk melancarkan tugas-tugas operasionalnya adalah
sama dengan organisasi-organisasi atau perkumpulan-perkumpulan lainnya, yaitu

harus teratur dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk hal ini harus
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dimiliki alat-alat perlengkapan organisasi yang khas dengan kebutuhamya.
Adapun pihak-pihak yang berperan aktif dalam struktur orgamsasi koperasi
adalah semua anggota koperasi atau panitia koperasi simpan pinjam dari antara
anggota koperasi dalam rapat tahunan, dengan masa jabatan 5 tahun dan
bertanggungjawab kepada rapat anggota yang merupakan kekuasaan tertinggi
dalam koperasi. Sebuah koperasi Simpan Pinjam dipimpin oleh (Pedoman
Koperasi Simpan Pinjam, 1968):
1.Dewan pimpinan, diserahi tugas menentukan langkah usaha koperasi dan
memutuskan semua permohonan menjadi anggota.
2.Panitia kredit, bertugas untuk mempertimbangkan dan memutuskan semua
permohonan peminjaman.
3.Badan pemeriksa, bertugas mengawasi kegiatan koperasi, menyelidiki
usahanya dan melaporkan kepada anggota dalam rapat anggota.
4 Panitia pendidikan, bertugas mengusahakan pendidikan para calon

anggota dan anggota dalam hal simpan pinjam, penghematan uang,
organisasi dan cara kerjanya.

. Pengertian Laporan Kenangan Koperasi

Pengertian Laporan Keunangan Koperasi menurut Tugiman (1996: 12)
adalah laporan yang disusun untuk dapat menggambarkan posisi keuangan, hasil
usaha dan arus kas perusahaan secara keseluruhan (Corporate) sebagai
pertanggungjawaban pengurus atas pengelolaan keuangan koperasi. Laporan
keuangan koperasi disusun ditujukan bagi anggota koperasi. Laporan keuangan
koperasi simpan pinjam meliputi unsur-unsur neraca, penghitungan hasil usaha,
catatan atas laporan keuangan yang memuat kebijakan akuntansi dan penjelasan
atas pos-pos neraca dan penghitungan hasil usaha, serta laporan perubahan

kekayaan bersih. Laporan penghitungan hasil usaha koperasi simpan pinjam
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disusun dengan menggambarkan pendapatan dan beban yang berasal dari

kegiatan utama koperasi simpan pinjam dan kegiatan lainnya. Sedangkan catatan

atas laporan keuangan menyajikan informasi yang memuat kebijakan akuntansi,

yaitu kebijakan-kebijakan di bidang laporan keuangan yang memuat antara lain:

1. Penetapan kebijakan pemberian pinjaman.

2. Penetapan klasifikasi atas pinjaman yang diberikan.

3. Penetapan kebijakan penyisihan, taksiran pinjaman yang diberikan yang tidak
dapat ditagih.

4. Penetapan harga perolehan aktiva tetap termasuk kebijakan penyusutan.

5. Kebijaksanaan penetapan biaya termasuk kapitalisasi.

6. Kebijaksanaan penetapan cadangan umum dan cadangan risiko sesuai dengan
pasal 45 UU no.25 tahun 1992 dan cadangan tujuan khusus yang ditetapkan

oleh rapat anggota.

. Arti Penting Laporan Kenangan Koperasi

Laporan keuangan koperasi dapat menyediakan informasi yang berguna
bagi pemakai (anggota koperasi) dan pemakai lainnya (calon anggota, bank,
kreditur, dan kantor pajak) untuk (Tunggal, 1995: 46-47):

1.Mengetahui manfaat yvang diperoleh dengan menjadi anggota koperasi.

2.Mengetahui prestasi keuangan koperasi selama suatu periode dengan sisa
hasil usaha (SHU) dan manfaat keanggotaan sebaga ukuran.

3.Mengetahw1 sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi, kewajiban
dan kekayaan bersih dengan pemisahan antara yang berkaitan dengan
anggota dan bukan anggota.

4 Mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah sumber daya
ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalam suatu periode dengan
pemisahan antara yang bukan anggota dan anggota.
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5.Mengetahui informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi
likuiditas dan solvabilitas koperast

Koperasi simpan pinjam melalui koperasi yang bersangkutan wajib
menyampaikan laporan keuangan secara berkala yaitu setiap triwulan (akhir
Maret, Juni, September dan Desember) dan laporan tahunan kepada Menteri
Koperasi melalut Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah.
Laporan triwulan disampaikan paling lambat 1 (satu) bulan berikutnya dan

laporan tahunan disampaikan paling lambat bulan Juni tahun berikutnya.

F. Pengertian Analisis Laporan Keuangan Keperasi
Analisis Laporan Keunangan adalah proses atau cara untuk menilai prestasi
dan kondisi keuangan snatu koperasi dengan menggunakan informasi dari laporan
kenangan koperasi yang bersangkutan. Seorang analis keuangan sangat
membutuhkan ukuran tertentn untuk mengadakan analisis terhadap laporan
kenangan. Ukuran yang sering dipergunakan adalah analisis rasio dan indeks.
Analisis dan penafsiran berbagai rasio akan memberikan pemahaman yang
lebih baik terhadap prestasi dan kondisi keuangan daripada analisis hanya
terhadap data keuangan saja (Husnan, 1985: 46).
Analisis rasio keuangan menyangkut 2 jenis perbandingan rasio yaitu :
1. Membandingkan rasio sekarang dengan rasio dari waktu-waktu yang lalu
(rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu-waktu

vang akan datang dari koperasi itu sendiri.
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2. Mambandinglan viweiv-rasio dan suatu koperasi dengan rasio-rasio semacam
dari koperasi lain yang sejenis atau standar untuk waktu vang sama (rasio

industri atau rasio rata-rata atau rasio standar).

G. Arti Penting Analisis Laporan Kenangan Koperasi

Mengadakan analisis terhadap laporan keuangan suatu koperasi akan
sangat bermanfaat bagi penganalisis untuk mengetahui keadaan dan
perkembangan keuangan koperasi yang bersangkutan. Selain itu, dapat juga
mengetahui hasil-hasil keuangan yang telah dicapai di waktu yang lalu maupun

waktu-waktu yang sedang berjalan.

H. Aspek Penilaian Kesehatan Kenangan Koperasi

Penilaian kesehatan keuangan koperasi simpan pinjam dilaksanakan
dengan pendekatan secara kualitatif dan kuantitatif melalui berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan usaha koperasi (SK MenKop,
Pengusaha Kecil dan Menengah RI no.194/KEP/ M/IX/1998):

1. Aspek Permodalan.
Digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri dalam menutupi risiko
kemacetan pengembalian pinjaman karena tidak ada atan kurang jaminannya.
Modal Sendiri

Permodalan (1) = X 100%
Total Aktiva

Modal sendiri
Permodalan (2) = X 100%

Pinjaman Diberikan Yang Berisiko
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Modal sendiri koperasi simpam pinjam adalah jumlah simpanan pokok,
simpanan wajib, hibah/donasi dan cadangan yang disisihkan dari SHU dan
dalam kaitannya dengan penilaian kesehatan dapat ditambah dengan 50%
modal penyertaan. Sedangkan pinjaman diberikan yang berisiko adalah dana
yang dipinjamkan oleh koperasi kepada peminjam yang tidak mempunyai
agunan yang memadai dan atau jaminan dar1 penjamin (avalis) yang dapat
diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut. Penjamin adalah anggota
yang dapat diandalkan termasuk kelompok anggota yang bersedia menjamin
pelunasan dengan tanggung renteng. Tanggung renteng adalah tanggung jawab
bersama di antara anggota atau di satu kelompok atas segala kewajiban
mereka terhadap koperasi dengan berdasarkan keterbukaan dan saling
mempercayal.

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif.
Aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan
bagi koperasi yvang bersangkutan. Aspek kualitas aktiva produktif digunakan
untuk mengetahui kualitas kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan
bagi koperasi yang bersangkutan.

Volume Pinjaman Pada Anggota
Kualitas Aktiva Produktif (1) = X 100%

Total Volume Pinjaman Diberikan

Risiko Pinjaman Bermasalah
Kualitas Aktiva Produktif (2) = X 100%
Total Volume Pinjaman Diberikan
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Risiko pinjaman bermasalah adalah perkiraan risiko atas pinjaman yang
kemungkinan tidak tertagih. Untuk memperoleh rasio antara pinjaman
bermasalah yaitu sebesar jumlah dari:
50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar = ........cccoceciiinennee
75% dari pinjaman diberikan yang diragukan =

100% dari pinjaman diberikan yang macet =

Menurut SK  MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI
no.194/KEP/M/IX/1998, pinjaman yang bermasalah terdiri dari:
a. Pinjaman kurang lancar.
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria di bawah
ini:
1). Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran yaitu:
a). Terdapat tunggakan angsuran pokok sebagai berikut:
- Tunggakan melampam 1 bulan dan belum melampaui 2 bulan bagi
pinjaman dengan masa angsuran kurang dari 1 bulan, atau
- Tunggakan melampaui 3 bulan dan belum melampaui 6 bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan bulanan, 2 bulan atau 3

bulan, atau
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- Tunggakan melampam 6 bulan tetapt belum melampaui 12 bulan
bagi pinjaman yang masa angsurannnya ditetapkan 6 bulan atan
lebih, atan

b). Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut:

- Tunggakan melampawm 1 bulan tetapi belum melampam 3 bulan bagi
pinjaman dengan masa angsuran kurang dari 1 bulan, atau

- Tunggakan melampaut 3 bulan tetapi belum melampaui 6 bulan bagi
pinjaman yang masa angsurannya lebih dan 1 bulan.

2). Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu;
a). Pinjaman belum jatuh tempo :

- Terdapat tunggakan bunga melampawt 3 bulan tetapi belum

melampaui 6 bulan.
b). Pimjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar, tetapt belum
melampau 3 bulan.
b. Pinjaman yang diragukan.
Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan tidak
memenuhi kriteria kurang lancar tetapi berdasarkan pemlaian dapat
disimpulkan bahwa:
1). Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bermilai sekurang-
kurangnya 75% dar1 hutang peminjam, fermasuk bunganya; atau
2). Pimaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai

sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam.
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¢. Pinjaman vang macet.
Pmjaman yang macet digolongkan macet apabila:
1}. Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dun diragukan, atau
2). Memenuhi kriteria diragukan tetap: dalam jangka waktu 21 bulan sejak
digolongkan diragukan belum ada pelunasan atan usaha penyelamatan
pinjaman; atau
3). Pinjaman tersebut penvelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan
Negeri atau telah diajukan penggantian ganti rugi kepada Perusahaan
Asuransi Kredit.
Pinjaman yang dibenikan adalah dana vang dipinjamkan dan dana tersebut
masih ada di tangan pemunjam atan sisa dari pinjaman pokok tersebut yang
masih belum dikembalikan oleh sipeminjam. Untuk memperoleh keyakinan
dari anggota sebelum memberi pigjaman, koperasi simpan pinjam harus
melakukan penilaian vang seksama terhadap watak, kemampuan, modal,
agunan dan prospek usaha dari peminjam.
Cadangan Risiko

Kualitas Aktiva Produktif (3) = X100 %
Risiko Pinj aman Bermasalah

Cadangan Risiko adalah dana vyang disisibkan dani pendapatan vang

dicadangkan untuk menutup risiko apabila terjadi pimjaman macet.
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3. Aspek Manajemen.

Penilaian aspek manajemen meliputi beberapa komponen yaitu
Permodalan, Kualitas akitva, Pengelolaan, Rentabilitas dan Likuditas. Semua
ini bertyjuan agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan yang
telah ditetapkan dapat tercapai. Setiap jawaban positif untuk aspek
manajemen yang dinilai ada dan jawaban negatif bila tidak ada.

4, Aspek Rentabilitas.
Rentabilitas digunakan untuk mengukor kemampuan koperasi dalam
memperoleh sisa hasil usaha selama periode tertentu. Rencana penetapan sisa
hasil usaha ditetapkan dalam jumilah vang wajar untuk dapat memmupuk
permodalan, pengembangan usaha, pembagian jasa anggota dengan tetap

mengutamakan kualitas pelayanan.

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak

Rentabilitas (1} = X 100%
Pendapatan Operasional
Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak
Rentabilitas (2) = X 100 %
Total Aktiva
Beban Operasional
Rentabilitag (3} = X100 %

Pendapatan Operasional
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5. Aspek Likmiditas,

Likuiditas adalah rasio antara pinjaman yang diberikan terhadap dana vang
diterima. Yang perlu diperhatikan di sini adalah penyediaan aktiva lancar vang
mencukupi unfuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

Total Volume Pimjaman Diberikan

Lilanditas = X 100 %
Dana Yang Diterima

Dana yang diterima terdin dari modal sendiri, modal pinjaman, modal

penvertaan dan zimpanan anggota.

1. Analisis Tinpkat Kesehatan Koperasi
Analisis i dilakukan secara horizontal, yaitu dengan membandingkan
hasil perhitungan aspek penilaian kesehatan keuangan Koperasi selama 3 tahun
(1997, 1998 dan 1999) dengan pembanding SK MenKop, Pengusaha Kecil dan
Menengah RI no. 194/KEP/M/TX/1998.
Berdasarkan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Mensngah RI
no. 1 94/KEP/M/IX/ 1998, penctapan tingkat kesehatan keuangan koperasi simpan

pijam dapat digolongkan menjadi 4 golongan yaitu:

JUMLAH SKOR PREDIKAT
81 - 160 SEHAT
66 - < 81 CUKUP SEHAT
51-<66 KURANG SEHAT

0-<351 TIDAK SEHAT



Untuk menentukan penggolongan tingkat kesehatan keuangan koperami
simpan pinjam terlebih dahulu menghibing aspek penilaian kesehatan, selanjuinva
dilakukan penilaian atas nilal kredit. Bagi koperasi simpan pinjam vang modal
sepdirt kurang dari Rp 15.000.000 (lima belas juta rupiah) tidak diadakan
penilaian. Dengan demikian ketentuan mengenai pemlatan tingkat kesehatan imi
hanya diberlakukan bagi koperasi simpan pinjam vang telah memenuli
persyaratan Peraturan Pemerintah nomor 9 talun 1995 dan petumjuk
pelaksanaannva. Hasil perhutungan akan lebib jelas dibuat tabel penilaian seperti
vang ada dalam SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI

no. 194/KEP/M/TX/1998.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dijalankan adalah studi kasus yaitu penelitian

terhadap obyek yang akan diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian : Dilakukan pada Koperasi Kredit/CU Mandiri.
2. Waktu penelitian : Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Desember 2000

sampai dengan bulan Januar1 2001.

C. Subyek, Obyek dan Variabel-Variabel Penelitian

1. Subyek Penelitian.
Pengurus Koperasi terutama yang bergerak dalam hal kredit/simpan pinjam.

2. Obyek Penelitian.
Obyek dalam penelitian im1 adalah Laporan Keuangan Koperasi Kredit/CU
Mandiri dari tahun 1997 s.d tahun 1999 serta data-data lainnya yang
mendukung.

3. Variabel-Variabel Penelitian.
a. Definisi

Ada 5 Variabel yang diamati dalam studi ini, dalam kaitannya dengan

tingkat penilaian kesehatan laporan keuangan koperasi simpan pinjam yang
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ditimjan dann SK MeonKop, Pengusahaza Kecil dan Menengah RI
no. 1 94/KEP/M/AX/1998, vaitu;
1). Aspek Permodalan.
Digunakan vntuk mengular kemampuan modal sendin dalam menutupi
risiko kemacetan pengembalian pinjaman karepa tidak ada atau kurang
Jjaminanmya
2). Aspek Kualitas Aktiva Produkiif.
Digunakan untuk mengetahwi kualitas kekayaan koperasi vyang
mendatangkan penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan,
3). Aspek Manajemen.
Penilaian aspek mansjemen meliputi beberapa komponen yaitu
Permodalan, Kualitas Aktiva, Pengelolaan, Remtabilitas dan Likuiditas.
Senma im bertujuan agar semua kegiatan dapat berjalan dengan baik dan
tujuan yvang telah ditetapkan dapat tercapai. Setiap jawaban positif untuk
aspek manajemen yang dinilai ada dan jawaban negatif bila tidak ada.
4). Aspek Rentabilitas.
Digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam memperoleh sisa
hagil usaha selama pericde tertentu. Rencana penetapan sisa hasil usaha
ditetapkan dalam jumlah vang wajar untuk dapat memupuk permodalan,
pengembangan usaha, pembagian Jasa anggota dengan tetap

mengutamakan kualitas pelayanan.
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5). Aspek Likuiditas.
Digunakan untuk mengukur penyediaan aktiva lancar yang mencukupi
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
b. Pengukuran
Untuk mengukur/menilat tingkat kesehatan laporan keuangan koperasi
simpan pimam seperti definisi lima vanabel di atas adalah sebagai

berikut;
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TABEL PENILATAN KESEHATAN

No | Aspek Yang Komponen Nilai Bobot | Skor
Dinilai kredit (%)
A B C D E F=DxE
M3
1 | Permedalan (P) {-P(1)= X 100% 10
TA
MS
P2) = X 100% 10
PDYB
2 | Eualitas Aktiva VPPA
Produktif { KAP) | -KAP(1) X100% 10
Total VPD
EPB
KAP 2F X100% 10
Total VPD
CR
KAP (3)=— X1W% 10
RPB
3 | Mangjemen (M) | Permodalan, Kualitas Aktiva,
Pengelolaan, Rentabilitas dan 25
Likuiditas.
SHIISP
4 | Rentabilitas (B) Rl = —— X1o0% 5
PO
SHUSP
RDYy= X 160% 5
TA
BO
R@)= — X100% 3
PO
Total VPD
5 | Likuiditas (L) L =— X100% 10
XD
Katerangan:
RFE = Risiko Pinjaman Bermasalah
M3 = Modal Scndiri CR = Cadangan Rizsiko
TA = Total Aktiva SHUSP = Sisa Hasil usaha Scbelum Pajak
PDYB = Pinjaman Diberikan Yang Berisike PO = Pendapatan Operasional
YPPA = Volume Pinjaman Pada Angyota BO = Beban Operasional
Total VFD = Total Volume Pinjaman Diberikan  DYD = Dana Y ang Diterima
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D. Data Yang Diperlukan

1. Gambaran Umum Kopsrasi.

2. Syarat-syarat menjadi anggota koperasi simpan pinjam.

3, Prosedur peminjaman dan pengembalian pinjaman di koperasi.

4. Sumber modal koperasi.

5. Struktor Organisasi.

6. Laporan Keuangan Koperasi (Misalnya Neraca dan Perhitungan Hasil Usaha)
beserta data-data lainnya seperti anggaran dasar dan anggaran rumah tangga
dari tabun 1997 s5.d tahun 1999.

7. Sistem Akuntansi1 Koperasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara.
Teknik pengumpulan data dengan tanya jawab langsung kepada subyek
penehitian,

2. Observasi.
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan dan peninjaunan
secara langsung pada objek yang diteliti.

3. Dokumentasi.
Teknik pengumpulan data dengan melihat/'mempelayjan catatan-catatan yang

tersedia pada koperas: yang ada hubungannya dengan penelitian ini.
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4, Kmsioner.
Teknik pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan yang
berhubungan dengan masalah aspek manajemen yang dimlai, yang kemudian

akan diajukan ke koperasi.

F. Teknik Analisis Data

‘ekmk analisis data yang digunskan adalah telnik amalisis data secara
horizontal vaitu membandingkan antara hamil perhitngan aspek pemnilaian
kesehatan selama 3 tahun {tahun 1957, 1998 dan 1999) dengan data pembanding
vang dipakai sebagai acuan (SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI

no. 194/KEP/M/IX/1998).

Langkah-langkah vang harus ditempuh untuk menjawab rumusan

permasalahan di atas adalah sebagai berikut:

1. Menghiting tingkat permodalan untuk mengukur kemampuan modal sendiri
dalam menutupl risiko kemacetan pengembalian pmjaman karena tidak ada

atan kurang jaminannya.

2. Menghitung tingkat kualitas aktiva produktif untuk mengetalmi kualitas
kekayaan koperasi yang mendatangkan penghasilan bagi koperasi yang
bersangkutan.

3. Melakukan penilaian aspek manajemen berdasarkan SK MenKop, Pengusaha

Kecil dan Menengah RI no. 194/KEP/M/TIX/1998 yang meliputi 5 komponen



vaifu: permodalan, kualitas akfiva, pengelolaan, rentabilitas dan likuiditas.
Jawaban positif untuk aspek manajemen yang dinilai ada dan negatif bila tidak
ada.

4, Manghitung tingkat rentabilitas imtuk mengukur kemampuman koperasi dalam
memperoleh SHU selama peniode tertentu.

3. Menghitung fingkat hkuiditas untuk mengetahui berapa besar dana yang
diterima dalam pinjaman vang dibenkan.

Selanjutnya hasil aspek pemilaian kesehatan keuangan koperasi selama 3
talum (1997, 1998 dan 1999) dibandingkan dengan SK MenKop, Pengusaha
Kecil dan Menengah RI no. 194/KEP/M/TX/1998. Langkah analisis vang akan
ditemnpuh adalah sebagai berikut:

1. Mempersiapkan tabel penilaian kesehatan,

2. Memasukkan hasil perhitungan aspek pemilaian kesehatan keuangan ke dalam
tabel pemlaian kesehatan.

3. Menghitung milai kredit untuk memperoleh angka skor dari masing-masing
aspek penilaian kesehatan keuangan resuai dengan SK MenKop, Pengusaha
Kecil dan Menengah RI no. 194/KEP/M/IX/1998, vaitu:

a. Permodalan,

1}. Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total aktiva.

a).Untuk rasio permodalan lebih kecil atau sama dengan 0, diberikan

nilat kredit 0.
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b). Untuk setiap kenaikan razio modal 1% mulai dan 0%, dibernt nilai
kredit 5 dengan batasan nilai kredit maksimum adalah 100,
¢).Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10% dipsroleh skor P(1).
2). Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pimjaman diberikan
vang berisiko.
a).Untuk rasio penmodalan lebih kectl atan sama dengan 0, diberikan
nilai kredit 0.
b).Untuk setiap kenaikan rasio modal 1% mulai dan 0%, diber1 nila
kradit 1 dengan batasan nilai kredit maksimum adalah 100,
¢). Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10 % diperolsh skor P(2).
b. Kualitas akfiva produktif
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada 3 rasio, yaitu:
1). Rasio antara volume pinjaman pada anggota terhadap total volume
pinjaman diberikan .
a).Untuk rasto sama dengan atau lebih besar 60% diberikan nila: kredit
100,
b). Unfuk rasio lebih kecil dari 66% diberikan mlai kredit 0,
¢). Nilai kredit dikalikan bobot 10%% diperoleh skor KAP (1).
2). Rasio antara risiko pinjaman bermasalah dengan total pinjaman yang
diberikan.

a). Untuk rasio 50% atan lebih diberi mlai kredit 0.



29

b).Untuk setiap penurunan rasio 1%, dibenn milai kredit 2 dengan
batasan nilai kredit maksimum adalah 100,
¢j. mlai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor KAP (2).
3), Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah.
a).Untuk rasio 0% (tidak mempunyai cadangan penghapusan) dibeni
nila: 0.
b).Untuk setiap kenaikan 1% mulai dari 0%, maka diben mim kredit 1
dengan batasan nilai kredit maksimum adalah 100,
¢). Nilai dikalikan bobot sebesar 10% diperoleh skor KAP (3).
¢. Manajemen.
1). Pemlatan manajemen meliputi beberapa komponen vaitu: permodalan,
kualitas aktiva, pengelolaan, rentabilitas dan hianditas.
2). Perhitungan milai kredit didasarkan pada hasil penilaian atas jawaban
pertanyvaan manajemen sebanyak 25,
3). Memben nilai kredit sebesar 4 untuk setiap pertanyaan yang dinilai
posifif.
4), Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 25% diperoleh skor manajemen.
d. Rentabilitas,
enilaian kuantitatif terhadap rentabilitas didasarkan pada 3 rasio, vaitu:
1). Rasio SHU sebelum dikenakan pajak terhadap pendapatan operasional.

a). Untuk rasio 0% atan negatif dibert mia: kredat 0.
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b). Untuk setiap kenatkan rasio 1% mulai dan 0%, diberi mila kredit
20 dengan batasan nilai kredit maksimum adalah 100,
¢). Nilat kredit dikalikan dengan bobot sebesar 5% diperolsh skor
R{1}.
2). Rasio SHU sebelum dikenakan pajak terhadap total aktiva.
a). Untuk rasio (%o atan negatif diberi nilas kredit 0,
b). Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0%, diberi nilai kredit
10 sampai dengan batasan miai kredit maksimum adalah 100,
¢). Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 5% diperoleh skor R (2).
3}. Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional.
a). Untuk rasio 10026 atau lebih diber: nilai kredit 0.
b3 Untuk setiap pemumunan rasio 1% mulai dan 100%, diberi nilai
krsdit 10 dengan batasan milai kredit maksimum adalah 100,
c}). Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 3% diperoleh skor R (3).
e. Lilanditas,
Pemiaian kuantitatif terhadap hkuditas didasarkan atas rasio antara
pinjaman vang diberikan terhadap dana yang diterima.
1). Untuk rasio 90% atan lebih, diberi nilai kredit 0.
2). Untuk rasio dibawah 90%, diberi mlai kredit 100,
3). Nilai kredit dikalikan bobot sebesar 10% diperoleh skor likuiditas.
4. Menghitmg skor dari penilaian kesehatan kevangan koperasi.

Skor = Nilai Kredit X Bobot
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5 Mencart jumlah skor dengan menjumiabkan masing-maging Kkesehatan
kenangan koperas1.

6. Mengadakan perbandingan antara hasil perhitungan jumlab skor dengan
golongan tingkat kesehatan kenangan koperasi simpan pinjam vang tercanbmn
dalam SK  MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah Rl

no. 194/KEP/M/TX/1998.



BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Koperasi

Koperasi Kredit/CU Mandini berdiri pada tanggal 10 Maret 1987 dengan
status Badan hukum no 31/BH/KDK2.12/1X/1999 tanggal 3 September 1999
Koperas: kredit 1im berbentuk koperasi primer jenis simpan pinjam dan didirtkan
uniuk jangka waktu vang hidak ditentukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai sejak
berdirinya koperasi i yaitn untuk memupuk dan meningkatkan pelayanan
terhadap anggota dalam hal simpan pimjam serta menumbuhkembangkan
kerjasama demi perkembangan dan pemingkatan kesejahteraan anggotanya. Pada
awal berdirinya Koperasi kredit ini hanya beranggotakan 321 orang dengan
jumiah kekayaan Rp 5.340.000,- dan keseluruhan simpanan anggota sebesar Rp
4.944.430,-, Makin lama perkembangan jumlah anggota, kekayaan dan simpanan
anggota mengalam peningkatan yang cukup besar. Peningkatan tersebut sampai
tahun terakdur 1999 memadi 2.872 orang dengan jumlah kekayaan sebesar Rp
2.542.730.771,- dan simpaznan sebesar Rp 1.844.851.001,-. Peningkatan dari
talum ke talnm membukitkan adanya kepercayaan dari anggota dalam menabimg
mavupun meminjam di koperasi dengan didukung kerjasama yang erat dari semua
organ yang ada sehingga masa depan anggota Koperasi Kredit/CU Mandiri vang
lebih cerah dapat tercapai.

Wilayah keanggotaan Koperasi Kredit/CU Mandini meliputi  kota

Tebingtinggt dan sekitarmya demgan radius 50 Km yang dibagi dalam 44

(2
t2
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lingkungan‘kelomipok sesual dengan pembagian stasi menurit ikatan masyarakat

paroki {(struktur dalam gereja Katholik).

. Lokasi Koperasi

Lokari Koperast Kredit/CU Mandin berkedudukan di jalan Pepava no. 17B,
Felurahan Rambung, Kecamatan Padang Hilir, Kotamadya Tebingtinggi dan
Propinsi Sumatera Utara. Koperasi kredit memilih Iokasi imi berdasarkan
struktur dalam gereja Katholik. Selain itu, juga berada di tengah-tengah
kotamadya Tebingtinggi vang dekat dengan jalan raya sechingga dapat
memudabkan masyarakat untuk mengetahwi keberadaannya. Koperasi Kredit/CU
Mandiri dalam melakukan kegiatannya berdasarkan pada prinsip-prinsip
koperasi yaitu:

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.

K

. pengelolaan dilakukan secara demokrasi.

b

. Partizipasi anggota dalam kegiatan ekonomi.

4. Otonomi dan kemandirian dengan mengindahkan kesepakatan bersama.

L

. Pendidikan, pelatihan dan imformasi.
6. Kerjasama antar koperasi.

7. Kepedulian terhadap masyarakat.

. Tujuan, Fungsi dan Peran Koperasi

Setiap badan usaha pasti memilik: tujuan, fings: dan peran yang diharapkan

dari berdirinya badan usaha tersebut Tujuan itu diharapkan dapat tercapai untuk



kelangsungan hidup usahanya. Koperasi Kredit/CU Mandiri sejak diresmikan
mempunval tijuan yang sangat mmliz yaily untuk memajukan kesejazhieraan
anggota koperasi kredit pada khususnya dan kemajuan masvarakat pada umumnya
dalam rangka mewnjndkan teriaksananya masyarakat vang maju, adil dan makamur
dengan berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 serta berdasar
atas asas kekeluargaan, Sedanglan fimgri dan peran vang dimliki adalah:

1. Membangin dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota
koperasi kredit pada kbususnya dan masyarakat pada uwmumaya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

2. Berperan aktif dalam upaya mempertinggi kualitasi kehidupan manusia dan
masyarakat.

3. Memperkokoh perskonomian anggota dan masyarakat sebagai dasar kekuatan
dan ketahanan perekenomian nasinal,

4, Berusaha uniuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomizm nasional
vang merupakan usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan dan

demokrasi ekonomi.

. Struktur Organisasi Koperasi

Struktur organisasi dalam perusahaan adalah kerangka yang menunjukkan
hubungan antar bagian, tugas dan tanggung jawab gehingga kedudukan dan
tanggungiawabnya jelas dalam mencapai tujuan koperasi kredit. Adapun di

Koperast Kredit/CU Mandiri, struktur orgainisasi vang digunakan secara lim
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dimana aliran kekuasaan dan tanggungjawab menwrun dari kekuasaan tertinggi
pada rapat anggota.

Struktur orgamisasi Koperasi Kredit/CU Mandini adalah sebagai berikut:

____________________ RAT

PENASEHAT

5

PENGURUS P, A BADANPEMERIKSA/
1. PANITIA KREDIT PENGAWAS
2. DEWAN PIMPINAN

o

MANAIEMEN r ______________________________

Garis komando
@i »  Gans Hubungan Koordinasi

Setelah mengetalm bentuk strktur orgamisas: yang ada, maka akan dijelaskan
dan dwraikan tugas, wewenang, fungsi serta tanggungjawab masing-masing
bagtan alat kelengkapan organtsasi Koperasi Kredit/CU Mandiri adalah sebagai

berikut:



1. Rapat Anggota.
Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi vyang diadakan sekurang-
kurangnya sate kali dalam setalun dan setiap anggota mempunyai hak sat
suara yang tidak biza diwakilkan. Rapat anggota biasanya dihadhn oleh:
a. Peserta yang terdiri dari anggofa, uvlusan lingkungan (daesrah), pengurus,
pengawas dan penasehat.
b. Peninjan dan undangan lainnya.
Rapat im sah jika dibadiri sekurang-kurangnva 50% dan keseluruhan jumlah
ntuzan lingkungan (daerah). Segala keputusan rapat anggota sedapat munglin
diambil berdasarkan hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan dan
dicatat dalam sebuah Berita Acara dengan dtandantangani oleh Ketua dan
Notulis S1dang,
Rapat anggota terdiri dari;
a. Rapat Anggota Tahunan.
Adalah rapat anggota vang dilaksanakan atau diselenggarakan sekali
selahun dalam rapngka pengurus mempertanggungjawabkan pengelolaan
organisasi dan usaha koperasi kredii kepada anggota, dilaksanakan
selambat-lambatnya 2 bulan setelah tutup buku. Acara Rapat Anggota
Tzhunan memuat;
1). Pengesahan tata tertib rapat.
2). Pengesahan berita acara rapat anggota yang lampau.

3). Pengesahan laporan pengurus dan pengawas.
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4. Pengesahan rencana kerja seria anggaran pendspatan dan belanja tahun
buku berjalan,

b. Rapat Anggota Khusus.
Adaiah rapat anggota yang dapat diadskan atan direlenggarakan apabila
keadaan mengharuskan adanva keputusan segera yang wewenangnya ada
pada rapat anggota. Rapat anggota khusus diadakan :
1}, Ada permintaan tertulis dari sekurang-kurangnya 10% jumlah anggota.
2}. Atas kehendalk pengurus.

2. Pengurus.

Pengurus koperasi kredit dipilih dari anggota dan oleh anggota dalam rapat

anggota dengan masa jabatan 5 talum yang dapat memenuhi syarat-svarat

sebagai berikut:

a. Anggota koperasi.

b. Mempunyai sifat kejujuran dan pengabdian yang tinggi.

¢. Mempunyai pengetahuan tentang perkoperasian, khususnya koperasi kredit.

d.Tidak terkait dalam usaha menyaingi usaha koperasi kredit beserta
jajaranmnya,

Setiap pengurus memiliki tugas untuk:

a Memimpin organisasi dan usaha koperas: kredit.

b. Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama koperasi kredit.

¢. Mewakili koperasi kredit dihadapan dan di luar pengadilan.

Selain itu, pengurus harus bertanggungjawab mengena1 segala kegiatan

koperasi kredit dan usahanya kepada rapat anggota dan dilarang merangkap



sebagal pengelola koperasi, Tetapi atas persetujuan rapat anggots, pengurus
dapat mengangkat pengelola vang diber1 wewenang dan kuasa unhuk
mengeiola koperasi kredit sshari-hari. Pengurus tidak menerima gaji tetapi
dapat memperoleh nang jasa vang merupakan bagian vang tak terpisahkan dar
anggaran pendapatan dan biava yang disahkan rapat anggota

Pengurus Koperasi Kredit/CU Mandiri terdiri dari:
a. Pamitia Kredit.
Bergidang 1X seminggu setiap han senin dan bertugas umtuk
mempertimbangkan dan memutuskan semua permohonan kredit. Panitia
kredit berhak mmtuk
1). Malayani permohonan pinjaman vang telah memenuin TUEKEPPAR.
TU = Tujuan Pimaman, Unhik apa, mendesak atan tidak?
K = Kerajinan Menabung. Rajinkah menabung, Simpanan Wajib
sajakah?
EE = Kemampuan Msngembalikan Pinjaman. Berapa besar pendapatan
rata-rata perbulan?

P = Pengembalian Pinjaman Yang Lalu, Lancarkah, tepat wakiu,
gesnaikah dengan pinjaman?
PAR= Partivipasi Anggota. Aktifkah mengikuti segala kegiatan Koperasi
Eredit/CU Mandiri?
2).Member1 pelayanan pinjaman sesual dengan pinjaman vang telsh

ditetapkan,
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3). Menetapkan batas waktu pengembalian pinjaman.

1), Menetapkan bunga pinjaman biasa sebesar 3%,

3).Melakukan pemotongan 1% dari jumlah pinjaman vang telah dikabulkan.

6). Memufuskan bahwa anggota vang tidak menabung selama 3 bulan
berturut-turut tidak akan dilayani meminjam,

Sususan Pamtia Kredit Koperast Kredit/CU Mandiri selama talnmn terakhir

1999 adalah:

Ketua = Jahr Sinaga.
Sekretaris = A. Hanama.
Anggota = A Tamba

b. Dewan Pimpinan.
Bersidang sedikitnya 1X2 minggu setiap jumat petang. Dewan Pimpinan
memiliki tugas untuk:
1). Menyelenggarakan adminigtrasi yang baik dan benar.
2). Melayani anggota setiap hari kerja untuk menabung:
a). Menggiatkan Simpanan Sukarela.
b). Meningkatkan Simpanan Pokok.
¢). Meningkatkan Simpanan Wajib.
3). Memungut uang pangkal bagi anggota baru.
a). Anggetabiasa @ Rp 15.000,-
b). Anggota Luar Biasa @ Rp 5.000,-

4). Menerbitkan Berita Mandiri (buletin) 4 X setahun.
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Dewan Piumpinan terdiri atas sekurang-kurangnva 5 orang dan sebanyak-
banvaknya 9 orang dengan jumlah ganl terdir1 dari umsur ketua, wakil
ketua, sckretaris, bendahara dan anggota. Susunan Dewan Pimpinan

Koperasi Kredit/ CU Mandiri selama talum terakhir 1999 adalzh:

Ketua = Dautat Romulus Nainggolan.
Walil Ketua = Bentar Rajagukeuk.
Sekretaris = Valeriug Aritonang,
Bendahara = Rahmai Paranginangin.
Anggota = 1. J. .M. Sinaga.

2. Szhat Dominikus Sinaga.
3. T. R. Sinaga.
=i Jaintan Fumapea.
5, Pontus Wainggolan.
3. Badan Pemeriksa/Pengawas.
Pengawasan dan pemeriksaan terhadap koperami dilakukan sekurang-
kurangnya sekali dalam 3 bulan. Laporan fersebut hamus disampalkan kepada

pengurus  sclambat-lambatnva 30 han  setelah selerar  pemeriksaanva

Pengawas koperas: kredit dipilib dan dan oleh anggota dalam rapat anggota

vang terdirt ataz 3 orsme dengan vnmur ketun, sekretaris dan anggotz dengan
masa jabatan 3 iahun vang memenubi syarai-syarat sebagai berilat:

a. Mempunva dagar pendidikan vang memadaz,

b. Mempunyai pengertian dasar pengetahuan tentang administras: pembuknan
dan peraturan perkoperasian.

¢. Mempunvai sifaf kejujuran dan pengabdian vang finggi.

Pengawasan koperasi kredit dilakukan oleh pengawas yang mempunyas tugas

sebagai berilkut;
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a Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan
pengeiciaan koperasi.

b. Membuat laporan tertulis temtang hasil pengawasannya kepada rapat
anggota tahunan setiap akhir fabun bk,

Pengawas tidak bolsh merangkap sebagai pengurus maupun sebagai pengelola

koperasi kredit, Pengawas tidak menenima gap tetapi dapat memperoleh nang

jasa vang merupakan bagian tak terpisahkan dari anggaran pendapatan dan

biava vang digahkan oleh rapat anggota. Susunan badan pengawas Koperasi

Kredit/CU Mandiri selama tahun terakhir 1999 adalsh:

Ketua = Bisara Jakobus Butarbutar.

Sekyetans = Alden Simnaga.

Anggota = Bismar Hutabarat.

Pengelola

Pengelola koperas: kredit dizebut manajer, vang berfimggei zebagai pimpinan

pelalzana kegiatan operasional harian organizasi dan usaha Koperarl sesuai
dengan pola kebijaksanaan pengurus. Syarat-svarat dan tugas seorang manajer
adalzh sebagai berikut:
a. Syarat-gyarat Manajer:
1).3chat jasmani dan roham.
2)Mempunyal pengetahuan dan ketrampilan vang cukup dalam bidang
perkoperasian dan perusahaan.

3).Memiliki jiwa kepemimpinan dan dapat bekerjasama dengan pihzk lam.
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4). Bersedia bekerja sepenuhnya dan tidak mengurus atau menjadi pimpinan
badan usaha lain.
5}).Tidak ada hubungan keluarga hirus ke bawah maupun ke samping dengan
Pengurye,
b.Tugas-tugas Manajer:

1) Mengkoordinasikan perencanaan, pelsksanaan dan pengendalian
kebijakan serta program kerja dan anggaran kopsrasi kredit vang
meliputi usaha, pendidikan dan penanaman mlai-nilai perkoperasian di
dalam gerakan koperasi kredit,

2).Membina dan mengembangkan kemampuan serta profesionalisme
sumber daya manusia dalam fungsionans. staf dan penggerak koperasi

kredit dermi tercapainva tujuan gerakan koperasi kredit Indonesia.

g}

3).Memaiin, memelihara dan mengembangkan bubungan kerjasama dengan
mhak-pihak terkart baik internal manpun nasional-internasional.
4)Memberikan informas1 mutakhir dan yang berkaitan kepada pengurus
dan jajaran lainnya.
3} Menvampatkan laporan pertanggungjawaban realisasi rencana kerja dan
anggaran secara berkala maupun tahunan kepada pengurus.
6).Melaksanakan ftugas sesuai dengan mandat vang diberikan olzh
pengurus,
Pengangkatan dan pemberhentian manajer berdasarkan surat keputusan

pengurus. Dalam melaksanakan tugasova, manajer dapat mengangkat staf atan
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karvawan yang mempunyai keahlian di bidangnya sesual dengan persetijuan

engurus. Hubungan antara manajer dan pengurus merupakan hubungan kerja
gias dasar perikatan dengan kontrak kerja. Manajer berkewajiban umtuk
menghadiri rapai pengirus maupun rapat anggota dan berhak untuk
memberikan saran dan usul, akan fetap: tidak mempunvar hak suara dalam
pongambiian keputusan, Manajer hidak boleh menghadiri rapat pengurus
dalam acara untuk mengadakan evaluasi atas dinmya, akan ietapl berhak
membela dir1 dalam rapat gabimgan pengurus dan pengawas dan rapat anggota
apabila hasilnva merugikan dinoya Manajer menyvusun dan menyampaikan

laporan keuangan serts usaba lainnya secara teratur seliap bulan dan
mempertangmmgiawabkanya kepada segenap kepengurusan sesuai dengan
kepentingannva, Manajer memperoleh gaji dan imbalan jasa lannva sesuai

dengan ketentuan vang berlaku. Susunan pengelola/manajemen Koperasi

Kredit/CU Mandiri selama tahun terakhir 1999 adalsh:

Manajer = Andy Purba Nababan.

KTU = Hulman Sitanggang.

FPenerimaaan = Martha Tamba.

Pengeluaran = Florentina Nainggolan.

Komputsrisasi = Ency R Situmorang.
enjaga Kantor = §, Sembiring,

5. Penasehat.

Untuk memenuln kepentingan koperasi, pengurus dapat mengangkat seorang
penagehst dalam rapat anggoia. Dimana penaschat tersebut fidak mempunyal
hak suara dalam rapat anggota atan rapat pengurus. Tetapl penaschat dapat

memberi saran atay anjuran kepada pengurus untuk kemajuan koperasi kredit
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batk diminia maupun tidak diminta. Rapat anggota dapal mengangkat orang
bukan anggota vang mempunvai wawasan dan keabhian wunituk menjadi
penasshat. Masa jabatan penasehat sama dengan masa jabatan kepengurusan
{5 tahun) tetap: jika diperlukan, seorang penasehat dapat diangkat dalam masa
jabatan kepengurusan vang sedang terjalan, Penasehat tidak menerima gaji
tetapi dapat diberi uang jasa yang merupakan bagian tak terpisahkan dari
pendapatan dan biava vang disahkan oleh rapat anggota. Penaschat Koperas)
Kredit/CU Mandirnt gelama tahun terakhir 1999 adalah Pastor Parck:

Tebingtingm (Michael Manurung).

E. Keanggotaan Koperasi

Keanggotasan koperasi melekat pada anggota sendinn dan tidak dapat

dipindahkan atan diwakilkan kepada orang lain dengan dalih apapun. Setiap

anggota harus tmduk pada ketentuan anggaran dasar, anggaran rumah tangga,

ke

putusan rapat anggota dan perafuran Khwsus serta sistem yang berlaku

Keanggotaan koperasi kredit terdiri dari:

fent

-2

. Anggota Biasa.

Adalah warga negara Indonesia yang mempunyal kemampuan penuh untuk
melakukan tindakan hukwn Anggota bissa mempunyai hak memalih dan dipilih

menjadi anggota pengurus dan pengawas,

. Anggota Luar Biasa.

Adalah warga negara Indonesia atau warga negara aswmg vang tidak

mempunyai kemampuan penih untuk melzkukan tindakan nkvm. Anggota luar



biasa mempunyai hak untuk mempsrolsh pelayanan tetapl tidak mempunvai

hak suara, hak memilib dan dipilih,

Svyarat-svarat keangeotaan koperasi kredit adalah:

1. Calon anggota mengajukan permohonan tertulis dengan formulir yang telah
disediakan oleh koperasi kredit kepada pengurus. Pengwruz wapb
membenikan jawaban selambat-lambatnya 30 har,

2. Menyetujui 151 anggaran dasar, anggaran rimalh tangga dan peraturan khusus

serta sistem yang berlaku,

b

. Telah melumasi:
a. Uang pangkal sebagai biava administras:,
b, Sunpanan pokok dengan ketentuan vang telah disvahkan,
¢. Sympanan wayib dengan keteniuan vang telah disvahkan.
4. Dnigahkan oleh rapat pengurus koperasi.
Setiap anggota koperasi vang ielsh memenuli syarat-syarat di  alas,
m»‘mpu’wrﬂ kewajiban dan hak yang sama antara lain:
1. Kewajiban anggota.
a.Membayar simpanan-simpanan pada koperasi yvang jenis dan jumiabnva
diputuskan dalam rapat anggota dan atan peraturan khusus.
b Mengamalkan landasan, asas dan prinsip-pringip koperasi.

¢.Mengamalkan UU perkoperasian, anggaran dasar, snggaran rumah tangga,

keputusan rapat anggota dan peraturan khusus.
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semua Kegiatan vang bertujuan untuk

memajukan koperasi kredit dan para anggotanva.

A

2. Hak-hak Anggota.

a. Menghadir: dan menyatakan pendapat dalam rapat anggota.

b. Mengemukakan pendapat atau saran-saran kepada pengurus di dalam
¢. Mendapatkan pelayvanan dari koperasi kredit.

d. Memperoleh informasi tentang keadaan koperas: kredit.
e. Melakukan pengawasan atas jalannva orgamis

axi dan usaha koperasi

kredit menurnt ketentuan sistem vang berlakm,

CaiE

. Meminta diadaks rai anzoota menurut ketentuan angsaran dasar dan
{ Meminta diadskan rapat anggota menurut ketentuan aran dazar da

anggaran mamah tangga.

Keanggotaan koperasi kredit berakhir, bilamana anggota vang berzangkutan:
1. Minta sendin secara tertulis atas kehendak sendiri.
Z. Diberhentikan oleh pengurus,

3. Meninggal dunia.

D1 bawah i tercaptum tabel perkembangan jumlah anggota Koperasi
Kred:it/CU Mandiri dari tahun 1997 &, d 1999,

Tabel 4 . 1

Perkembangan Jumlah anggota

Tahun Jumlsh Anggota
1957 2.248
1998 2,623
1599 2.872
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F. Sumber Permodalan/Kekayvaan dan Pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi
Modal koperas terdiri dart:
1. Modal zendiri berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan dan

hibah/donasi.

[

. Moda! pinjaman berasal dari tabungan anggota (simpanan bunga harian dan
simpanan sukarela berjangka) dan pinjaman pihak ketiga.

3. Modal penyeriaan berazal dari bukan anggota.

Tabel 4. 2
Data Sumber Permodalan Koperast Kredit/CU Mandini
(Dalam Ep)

( Uraian 1997 1998 1999
Modal Sendin 936.051.999 | 1.421.527.699 2.006.851.001
Modal Pinjaman 15.000.000 1.000.000 80.000.000
Modal Penvertaan 2,135,182 3.217.832 4.167.832

Sisa Hasil Usaha (SHIT} adalah pendapatan ugaha koperasi vang diperoleh
dalan safu tabun bulw dipotong dengan segala biaya operasional dan penyusutan
nilal inventaris vang dikeluarkan dalam tahun buku Pembaginn SHU Koperasi

Kredit/CU Mandirt dari taiun 1997 .4 1999 dapat dirinci sebagai berikut:

1997 1998 1999
Pendapatan Rp 286524091 Rp 419.983.442 Rp 634.949.170
Biaya Rp 59496150 Rp 89913.213 Rp 615.585.741

SHU Tahun Berjalan  Rp 227.027.941 Rp 330.070.229 Rp 19.589.741
Deviden Tak Terbagi - Rp  2.545.749% -

SHU Bersih Rp 227027941 Rp 332.615978 Rp 19.585.741




48

1997 1998

Pembagian SHU

1. Deviden Anggota Rp 145.688.955 Rp 199.931.886
2. Jasa Siumpanan 13.258.994 17.124.092
3. Dana Cadangan 28.525.000 33.060.000
4. Dana Pengurus 22,700,000 33.000.000
5. Dana Pendidikan 2.000.000 6.600.000
&, Dana Kesejahteraan Karyawan - 3.300.000
7. Dana Sosial 2,000,000 6.600.000
8. Dana Pengembangan Daerah kerja - 6.600.000
9, Dana Pembangunan 5.854.992 26.400.000
19, Dana Solidaritas 4.000.000 -

Rp 227.027.941 Rp 332.615.976

Catatan untuk talnm 1999,

Semua dana-dana yang selama im dibagy dari sisa hasil usaha tslabh menjadi
biaya, maka sisa hasil usaha tersebut dialokasikan menjadi dana cadangan.

(3, Usaha-Usaha Koperasi Kredit

Untuk mencapan maksud dan tujuan koperasi kredit, maka koperasi
menvelenggarakan usaha-usaha sebagai berikut:
1. Mewanbkan dan menggiatkan anggota untuk menyimpan pada koperasi secara

teratur dalam rangka membangun permodalan vang kuat dan sehat.

P

. Memberikan pelayvanan pinjaman atau kredit dan keterangan lan kepada

angzola.

Lad

. Membina dan mengembangkan potensi dan usaha perekonomman anggota agar
menjadi kuat, mandiri dan profesional.
4. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tentang perkoperasian, khususnya

koperasi kredit.
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Memberikan bimbingan manajemsn Koperasi kredit dan kewirausahaan

. Mengembangkan janngan kerjasama usaha antar anggota dan antara anggota

dengan lembaga usaha lamn yang refevan.

Memberikan pelayvanan jasa perlindungan kepada anggota.

. Operasional Pelayanan Peminjaman Di Koperasi

L.

~

Operasional pelayanan pinjaman vang dilakukan oleh koperasi kredit dalam
elayanm anggota hams memperhatikan ketentuan-keteniuan sebagai berikut;
Permohonan pinjaman dapat dilayam apabila:
a. Memgisi permohonan dan perjsnjian pinjaman dengan benar,
b. Ditandantangani oleh komisaris penjamin (paling sedikit 2 orang) dan
isiri/suam (jika sudah kawin/masih hidup).
¢. Agonan pimaman terupa barang tidak bergerak vang milamnya 2X besar
pimjaman dengan menyerahkan surat ashi kepemilikan/penyerahan (ganti
rugil.
d. Membawa bulkm anggoia
e. Melampirkan K'TP dan surat asli agunan.
f. Mememhi persyaratan TUKKEPFAR
. Pelayanan pimaman dilakukan setiap hari kerja dengan tingkatan sebaga
berilat:

a. Besar pimaman pertama maksimal Rp 500.0604,-
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e

. Jumlsh pinjaman 5X jumiah simpanan dan maksimal Rp 3.000.000,- wnhik

pinjaman produktif dengan persetijnan manajer.

o)

Jumlah pinjaman di atas Rp 3.000.009,- sampal dengan Rp 5.000.000,-

hanya persefujuan panifia kredit,

d. Jumlah pinjaman diatas Rp 35.000.000,- dengan persstijuan dewsan
pimpinan.

Dalam hal-hal tertentu, besarnva pimjaman tersebut biza dikabulkan lebih

besar sepanjang tidak melanggar prinsip-prinsip koperasi.

. Jasa bunga pimjaman 3% setiap bulan dari saldo pinjaman dan kelalaian

pengembalian pinjaman dikenakan 3% dari kewajiban pembayaran bunga.

. Setiap pinjaman yang dikabulkan akan dipotong 1% dan jumlab pinjaman dan

langsung dibulukan sebagai simpanan vang bersangkutan,

. Lama pinjaman 24 bulan dan angsuran dibayar setiap bulan atan setiap panen

{5 bulan) tetapi bunga pimiaman harus dibayar setiap bulan.

. Anggota  yang tidak menabung selama 3 bulan berhwut-turut tidak akan

dilavam memnjam,

. Anggota vang mengundurkan diri karena adanya masatah dikenakan biava

administrasi 10% dan jumlsh simpanan sedangkan yang pindah fidak

dikenakan biaya administrasi.

. Peminjam harue langsung mengambil pimjamannya, kecuali karena sakit

dengan memberikan surat kuasa kepada yang orang vang mengambiloya,




I. Data Keuangan Koperasi

Data wtama yang menjadi dasar untuk mendukung penelitian im adalah data
yang berasal dari laporan kenangan dan laporan lainnya vang berkaitan dengan
permasalah. Berikut im1 akan disajikan laporan keuangan koperasi kredit/CU
Mandiri selama 3 talun (1997 5.d 1999) yang terdiri dari:
1. Neraca per 31 Desember tahun 1997, 1998 dan 1999.
2. Perhintungan Hasil Ussha untuk periode vang berskhir 31 Desember 1997,

o=

1963 dan 1599

Laporan Keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri.

COPERASI KREDIT/CU MANDIRI
NERACA
31 DESEMBER 1997 5.d 31 DESEMBER 1999
i{Dalam Rupiah)

NAMA PERKIRAAN 1997 1998 1999

AKTIVA
Kas 338303.192 28.195.004 6314739
Bank 1.037.698 180.094.072 99.384.532
Simpanan sukarela berjangka silang
pinjam daerah - 20.000.000 -
Simpanan silang pinjam dasrah 19.768.400 25.346.800 36.723.000
Penyisihan piutang ragu-ragu - - -
Pratang kepads anpgota 1141619325 | 1.424.667.825 | 2.324.074.950
Tanah - 5.975.000 15.975.000
Banginan 27.622.500 30.342.900 40.322 900
Ak. Penyst bangunan - - {10.000.000)
Kendaraan 4.850.000 4.850.000 4.850.000
Ak. Penyst kendaraan - - {2.423.060)
Parlenpkapan 5.084.650 11.162.650 15.080.650
Ak, Penyst perlenghkapan - - {5.000.000)

Aktiva lain-lain

Total Aktiva 1.242.286.172 | 1.744.634.251 | 2.525.3065.771




KEWAJIBAN
Simpanan blﬂg hanian
Simpanan wwkarclz berjancka

anggoia
Hutang =§lam piﬂjam dacrah
eviden yang harus dibayar

Jasa l:.-unga piutang yang harus

15,000,000

10,000,000

1.G06.000

80.000.000

174.705.537

dibayar . . 28.535.842
Dians penmaus 235273 233273 32733273
Dana kescjahicraan karvawan - - 4.300.000
Dang pendidikan 1.462.346 1.357.746 11.959.746
Dana kescjahteraan sosial & bea
siswa 1.793.431 1.719.731 18,352,231
Dana pemenntah daerab kerja - - 17.600.000
Dana pembanguman kantor 48.640.600 54.494.992 119.894.952
MODAL
Simpanan pokok - 30.500.000
Simpanan wajib 250.636.99% | 1L.314.587.699 f05.56'?,000
Simpanan sukarela - - 308.784.001
Trana cadanzan 71.415.000 99,540,000 1 3,000,000
Dana lain-lain 2,135,182 3.217.832 4.167.832
Deviden tak terbam . 2.545.749 6.417.576
Cadangan risiko . - 16.000.000
Hibalv/donasi 14.000.0600 7.000.000 13.000.000
SHU belum dibag 227.027.5941 258.535.225 19.585.741
Total Kewajiban dan Modal 1.242.286.172 | 1.744.634.251 | 2.828.385.771
Catatan ;
Tahun 1999 SHU Belum dibagi = Kp 363, 3 RR8.120
Beban Operasional = Rp 271.561.030
‘ierﬁua dana-dana vang selama im dibag d'—iri SHU telah menjadi biaya, maka

SHU tersebut dialokasikan menjadi dana cadangan.




Jumiah pendapaian Operasional

B. Beban Operasional

1. Behan Buaga
Bunga hutang silang pinjam dacrah
Bunga simpanan sukarela
ber ymbl\a angeota
Taza shnpansn angeota
taga bunga piutang
Administrasi bank

2. Beban Operasional Latirya
Adminisirasi dan umum
Pemryusutan
Biaya organisasi
Biaya laitr-lain
Biays prem Dapernia
Biaya personalia
Biava RAT
Deviden vang telah dibayar

Jumiah Beban Operasional

SHYUJ Belum dibagi

KOPERASI KREDIT/CU MANDIRI
FERHITUNGAN HASIL USAHA
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997 5.4 1958
(Dalam Rupiah)
NAMA PERKIRAAN 1987 1898 195%
A. Pendapaian Bunga
1. Pendapatan Bunga
Bunga pintang kepada angrota 2635170881 | 342 481 830 | 568.534.225
mef_a Laﬂl\ 5.087.570 54.080.437 39395360
Bunga simpanan sukarela
berjangka silang pmjam dacrah 7.699.600 7.828.400 4.680.400
Provist 3.977.000 5.709.000 13.805.450
Uang pangkal 1.812.000 5.790.000 4.235.000
Denda 2. i14 453 2971775 3.405.733
2. Pendapatan Operasional lsinnva 253385 1.122.000 893.000

286.524.091

419.983 442

634945170

560.000 575.000 1.260.000
- 1.025250 950,000
- - 297841 537
- - 28.535842
T79.200 1.849.763 2.393.400
3.163.500 9.057.350 7.516.000
- - 17.425.000
22.601.400 22941850 | 189.303.500
4.076.356 4.767.500 3.933.200
13.235.400 19.544.900 32.991 800
10.080.060 17.151.900 33013150
5.000.000 7.000.000 -
- 77.535.000 -
52.496.150 | 161.448.213 | 615.363.429

227.027.941

238.535.229

19.585.741




BABY

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan analisis data vang diperoich dani hasil

penelitian laporan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri dari talnn 1997 s.d 1999,

untuk menjawab masalah-masalah yvang ada dalam bab L Data yang diperoleh dari

hasil penelitian tersebut diklasifikasikan ke dalam rumus-rumus yang relevan

dengan permasalahan. Kemudian, dilamutkan wniuk mengetahui tingkat kesehatan

keuangan Koperasi Kredit/CU Mandin. Adapun iangkah-langkah yang digunakan

untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandinn dan

tahun 1997 5.d 1999 adalah sebagai berikut:

A. Analisis Aspek Penilaian Kesehatan Keuangan Keperasi

1. Aspek Permodalan

Digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendin dalam memstupi risiko

kemacetan pengembalian pinjaman karrena tidak ada atau kurang jaminannya.

Tabel 5.1
Data untuk meghitung modal sendin
(Dalam rupiah)

Keterangan 1997 1998 1999
Simpanan Pokok - - 30.500.000
Simpanan Wajib 850.636.999 | 1.314.587.699 505.567.000
Simpanan Sukarela - - 1.308.784.001
Hibah 14.000.000 7.000.000 13.000.000
Dana Cadangan 71.415.000 99.940.000 133.000.000

- - 16.000.000
Total Modal Sendiri 936.051.999 | 1.421.527.699 | 2.006.851.001

54
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Tabel 5.2
Data vntuk menghitung aspek permodalan
{Dalam Rupiah)
Tahun | Modal Sendiri Total Aktiva Pinjaman  Diberikan
Yang Berisiko
1997 936.051.999 1.242.286.172 1.141.619.325
1998 1.421.527.6%9 1.744.634.251 1.424.667.825
1999 2.066.851.001 2.525.305.771 2.324.074.950
Modal Sendin
Permodalan (1) = X 100%
Total aktiva
Rp 936.051.999
1997 = X100% = 75,35%
Rp 1.242.286.172
Rp 1.421,527.699
1998 = X100 = 81,5%
Rp 1.744.634.251
Rp 2.066.851.001
1999 = X 100% = 81,84%

Rp 2.525.305.771

Tabel 5.3
Data perkembangan aspek permodalan (1)
Tahun Permodalan (1) | Perkembangan
1997 75,35% -
1998 81,5% 6,15%
1999 81,84% 0,34%

Setinp Rp 1,00 total aktiva pada talum 1997 s.d 1999 ditutup oleh modal

sendiri sebesar Rp 0.75, Rp 0,82 dan Rp 0,82.




* Tahim 1997 s.d 1998 terdapat kenaikan permodalan (1) sebesar 6,15%
(81,5% - 75,35%). Kenaikan permodalan (1) im diakibatkan karepa

adanya kenaikan modal sendin sebesar 34,15% dan kenaikan total aktiva

gebesar 28,8%,
* Kenatkan modal sepdin = 34.15%
Rp 1.421.527.699 - Rp 936.051.999 = Rp 485.475.700
Rp 485.475.700
Dalam Persentase = X 100% = 34.15%
Rp 1.421.527.699
* Kenaikan total aktiva = 28,8%
Rp 1.744.634.251 - Rp 1.242.286.172 = Rp 502.348.079
Rp 502.343.079
Dalam Persentage = X 100% = 28.8%

Rp 1.744.634.251

* Talwn 1998 s.d 1999 juga mengalam kenmkan permodalan (1) sebesar
0,34% (81,84% - 81,5%). Kenaikan permodalan (1) im disebabkan karena
adanya kenatkan modal sendiri sebesar 31,22% dan kenaikan total aktiva
sebesar 30,%%.

* Kenatkan modal sendin = 31,22%

Rp 2.066.851.001 - Rp 1.421.527.699 = Rp 645.323.302



Rp 645.323.302
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Dalam Persentage = X 100%% = 31,22%
Rp 2.066.851.001
* Kenatkan total aktiva = 30,9%
Rp 2.525.305.771 - Rp 1.744.634.251 = Rp 780.671.520
Rp 780.671.520
Dalam Persentase = Xi00% = 30.9%

Rp 2.525.305.771

Koperasi Kredit/CU Mandiri, dari modal yang ditanamkan dalam keselurvhan

aktiva dalam meautupi modal sendiri dari talwm 1997 s.d 1999 tergolong baik

karena tingkat pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dan tingkat

pertumbuhan asset (kenatkan modal sendirt = 34,15% dan 31,22% dan total

asset = 28,8% dan 30,9%).

Permodalan (2 )

1997

1998

1999

Modal Sendin

X 100%
Pinjaman Diberikan Yang Berisiko

Rp 936.051.999

X100% = 82%
Rp 1.141.619.325

Rp 1.421.527.699

X 100% = 99.78%

Rp 1.424.667.825

Rp 2.066.851.001

I

X 100% = 88.93%

Rp 2.324.074.950
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Tabel 5.4
Data perkembangan aspek permodalan (2)
Tahun Permodalan {1) | Perkembangan
1997 82% -
1998 99,78% 17,78%
1999 88.93% -10,85%

Setiap Rp 1,00 pinjaman diberikan yang berisiko mampu ditutup oleh modal

sendiri sebesar Rp 0,82, Rp 1.00 dan Rp 0.89.

* Tahun 1997 s.d 1998 mengalami kenaikan permodalan (2) sebesar 17,78%
(99,78% - 82%). Kenaikan permodalan (2) ini diakibatkan karepa adanya
kenaikan modal sendiri sebesar 34,15% dan kenaikan pinjaman diberikan

yang berisiko gebesar 19,87%.

¥ Kenaikan modal sendiri = 34.15%
Rp 1.421.527.699 - Rp 936.051.999 = Rp 485.475.700

Rp 485475700

Dalam Persentase = X 100% = 34.15%

Rp 1.421.527.699

* Kenaikan pinjaman diberikan yang berisiko = 1987%
Pp 1.424.667.825 - Rp 1.141.619.325 = Rp 283.048.500

Rp 283.048.500

Dalam Persentase = X 100% = 19.87%

Rp 1.424.667.825



59

* Tahun 1998 =.d 1999 mengalami penunman permodalan (2) sebesar -
10,85% (88.93% - 99,78%). Penurunan permodalan (2) im disebabkan
karena adanva kenaikan modal sendini sebesar 31,22% dan kenatkan
pinjaman diberikan yang berisiko sebesar 38,7%.

* Kenatkan modal sendin = 31.22%
Rp 2.066.851.001 - Rp 1.421.527.699% = Rp 645.323.302

Rp 645.323.302

Dalam Persentase = X 100% = 31.22%

Rp 2.066.851.001

* Kenaikan pinjaman dibenikan yang benistko = 38,7
Rp 2.324.074.950 - Rp 1.424.667.825 = Rp 899.407.125

Rp 899.407.125

Dalam Persentase = X100% = 38.7%

Rp 2.324.074.950

Koperasi Kredit/CU mandiri, dalam permodalan (2) dan talhm 1997 =.d
1999, tergolong baitk karena tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal
dar1 anggota sekurang-kurangnya 10% dibanding talnm sebelumnya. Schingga
koperasi tersebut mampu menutup adanya risiko kemacetan pengermbalian

pinjaman karena tidak ada atan kurangaya jaminan.



2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif
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Digunakan untuk mengetahut kualitas kekayaan koperasi yang dapat

mendatangkan penghasilan.

Rincian pemberian pinjaman tahun 1997 s.d 1999

1997 1998 1999

Orang (000 Rp) Orang (000 Rp) Orang (000 Rp)
Pinjaman Produktf:
1. Modal usaha. 211 904.150 202 836190 333 1.706.570
1. Peternakan. 6 3.800 8 23800 15 15.050
3. Mengolah Sawah. 121 224.075 224 219370 37 396.450
4. Beh Tanah. 293 234320 110 308700 161 421210
Pinjaman Providen:
1. Biaya pendidikan. 47 44850 23 318350 40 59.800
2. Rehap Rumah. 29 27.800 26 52800 35 117650
3. Behi Spd Motor/Jetor. 13 30.100 10 22700 20 34.850
4. Urusan Kerja 19 26.210 13 28.550 26 83.300
5. Kesejahteraan/Sosial 38 43.240 40 40.520 100 156.457
Jumlash 777 1.538.545 656 1.564.480 1.106 2.991.337
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Tabel 5.5
Data untuk menghitung aspek kualitas aktiva produktif
(Dalam Rupiah)
Tahun | Volume Pinjaman Total Volume Rigiko Pinjaman | Cadangan
Pada Anggota | Pinjaman Diberikan Bermasalah Risiko
1997 1.141.619.325 1.538.545.000 396.925.675 | 28.525.000
1998 1.424.667.825 1.564.480.000 139.812.175 33.060.000
1999 2.324.074.950 2.991.337.000 667.262.050 | 18.000.000
Volume Pinjaman Pada Anggota
Kualitas Aktiva Produktif (1) = X 100%

Total Volume Pinjaman Diberikan

Rp 1.141.619.325

(1}

1997 = X 100% = 74,2%
Rp 1.538.545.000
Rp 1.424.667.825
1998 = X 100% = 91,06%
Rp 1.564.480.000
Rp 2.324.074.950
1999 = X 100% = 77.69%
Rp 2.991.337.000
Tabel 5.6
Data perkembangan aspek kualitas aktiva produktif (1)
Tahun { Kualitas Aktiva Produktif (1) | Perkembangan
1997 74.,2% -
1998 91,06% 16,86%
1999 77,69% -13.37%

Secara berturut-turut Kualitas Aktiva Produktif’ (1) dari tahun 1997 5. d 1999

adalah sebesar 74,2%, 91,06% dan 77,69%. Im berarti bahwa setiap Rp

1,00 pinjaman vang diberikan mampu memenuhi pinjanan kepada anggota

sebesar Rp 0,74, Rp 0,91 dan Rp 0,78.
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* Tahun 1997 s.d 1998, terjadi kenatkan aspek KAP (1) sebesar 16,86%
(91,06% - 74,2%). Kenaikan KAP (1) tersebut diakibatkan karena adanya
kepakan volume pinjaman pada anggota sebesar 19,87% dan kenaikan

volume pinjaman diberikan sebesar 1,66%.

* Kenatkan volume pinjaman kepada anggota = 19.87%
Rp 1.424.667.825 - Rp 1.141.619.325 =  Rp 283.048.500
Rp 283.048.500
Dalam Persentage = X100% =1987%
Rp 1.424.667.825
* Kenaikan volwne pimjaman diberikan = 1,66%
Rp 1.564.480.000 - Rp 1.538.545.000 =  Rp 25.935.000
Rp 25.935.000
Dalam Persentase = X100% = 1,66%

Rp 1.564.480.000

* Talmm 1998 s.d 1999, mengalanu pemuunan KAP (1) sebesar -13,37%
(77.69% - 91,06%). Pepurunan KAP (1) ini disebabkan karena adanya
kenaikan volume pimjaman kepada anggota sebesar 38,7% dan kenakan

volume pinjaman diberikan sebesar 47,7%.

it

* Kenaikan volume pinjaman pada anggota 38, 7%

Rp 2.324.074,000 - Rp 1.424.667.825

I

Rp 899.407.125
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Rp 899.407.125

Dalam Persentase = X100% = 38,7%

Rp 2.324.074.000

* Kenaikan volume pinjaman diberikan = 47, 7%
Rp 2.991.337.000 - Rp 1.564.480.000 = Rp 1.426.857.000
Rp 1.426.857.000
Dalam Persentase = X100% = 47, 7%

Rp 2.991.337.000
Penurunan KAP (1) sebesar -13,37% disebabkan karena adanya kenaikan
total volume pinjaman diberikan sangat tinggi dibandingkan dengan kenaikan
volume pinjaman pada anggota. Kenaikan total volume pimjaman diberikan
tersebut adalah dan 1,66% menjadi 47,7%. sedangkan kepaikan volume
pinjaman pada anggota adalah dar1 19,87% menjadi 38,7%. Besarnya KAP
(1) secara berturut- turut selama 3 tahun (1997 5.d 1999) sudah baik, karena
volwine pimjaman pada anggota telah berada diatas rasio 60% dari total
pinjaman yang diberikan.
Risiko Pinjaman Bermasalah

Kualitas Aktiva Produktif (2) = X 100%
Total Volume Pimjaman Dibenikan

Rp 396.925.675
1997 = X 100%
Rp 1.538.545.000

I

15,8%

Rp 139.812.175
1998 = X100% = 8,94%
Rp 1.564.480.000




Rp 667.262.050
1999 = X 100% = 22,31%
Rp 2.991.337.000

Tabel 5.7
Data perkembangan aspek kualitas aktiva produktif (2)

Tabun | Kualitas Aktiva Produktif (1) | Perkembangan
1997 25,8% - ‘
1998 8.94% -16,86%
1959 22,31% 13,37%

Secara berturut-turut Kualitas Aktiva Produktif’ (2) dari tahun 1997 5. d 1999

adalah gebegar 25,8%, 8,94% dan 22,31%. Ini berarti bahwa zetiap Rp 1,00

pinjaman vang diberikan mampu memenuhi pinjaman bermagalah sebesar Rp

0,26, Rp 0,09 dan Rp 0,22,

* Tahun 1997 s.d 1998, mengalami penunman aspek KAP (2) sebesar -
16,86% (8,94% - 25,8%).Penunman KAP (2) tersebut diakibatkan karena
adanya penurunan risiko pinjaman bermasalah sebesar -183,9% dan
kenaikan volume pinjaman diberikan sebesar 1,66%.

* Penurunan risiko pinjaman bermasalah = -183,9%
Rp 139.812.175 - Rp 396.925.675 = -Rp257.113.500

-Rp 257.113.500

Dalam Persentase = X 100% =-1839%

Rp 139812175

* Kenaikan volume pinjaman diberikan = 1,66%

Rp 1.564.480.000 - Rp 1.538.545.000 = Rp 25.935.000
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Rp 25.935.000

Dalam Pergentase = X 100% = 1,66%

Rp 1.564.480.000

* Tahun 1998 s.d 1999, mengalami kenaitkan KAP (2) sebesar 13,37%
(22,37 - 8,94%). Kenatkan KAP (2) im disebabkan karena adanya
kenaikan riziko pinjaman bermasalah sebesar 79,05% dan kenaikan volume

pinjaman diberikan sebesar 47,7%.

* Kenatkan riziko pinjaman bermasalah = 79,05%
Rp 667.262.050 - Rp 139.812.175 = Rp 527.449.875
Rp 527449875
Dalam Persentage = X 100% = 79,05%
Rp 667.262.050
* Kenaikan volume pinjaman diberikan = 47,7%
Rp 2.991.337.000 - Rp 1.564.480.000 = Rp 1.426.857.000
Rp 1.426.857.000
Dalam Persentage = X100% = 47,7%

Rp 2.991.337.000
Besarnva KAP (2) selama 3 tahun berturut-turut {1997 s.d 1999) sudah
baik. Karena besamya pertumbuhan kenatkan pinjaman yang diberikan oleh
koperasi vang bersangkutan dapat menutupt adanya pemingkatan pinjaman

macet yang dialami oleh koperasi tersebut.



Cadangan Risiko
Kualitas Aktrva Produktif (3) = X 100%
Risikoe pinjaman Bermasalah
Rp 28.525.000
1997 = X100% = 7,2%
Rp 396.925.675
Rp 33.060.000
1998 = X100% = 23,65%
Rp 139.812.175
Rp 18.000.000
1999 = X100% =  2,7%
Rp 667.262.050
Tabel 5.8
Data perkembangan aspek kualitas produktif (3)
Tahun | Kuslitas Aktiva Produktif (3) | Perkembangan
1997 7,2% -
1998 23,65% 16,45%
1999 2,7% -20,95%

Besarnya Kualitas Aktiva Produktif (3) dari tahun 1997 s d 1999 adalah

sebesar 7,2 %, 23,65% dan 2,7%. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 risiko

pinjaman bermasalah mampu ditutup oleh candangan risiko

0,072, Rp 0,24 dan Rp 0,072.

sebeaar Rp

# Tahun 1997 s.d 1998, mengalami kenaikan aspek KAP (3) sebesar 16,45%

(23,65% - 7,2%). Kenaikan KAP (3) terzebut diakibatkan karena adanya

kenaikan cadangan risiko sebesar 13,72% dan penurunan risiko pinjaman

bermasalah sebesar -183,9%.

* Kenaikan cadangan risiko = 13,72%

Rp 33.060.000 - Rp 28.525.000

=4.535.000
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Rp 4.535.000

Dalam Persentase = X100%% =13,72%

Rp  33.060.000

* Perwmman rizike pinjaman bermasalah = -183,9%
Rp 139.812.175 - Rp 396.925.675 = -Rp 257.113.500

Rp 257.113.500

Dalam Persentase = X100% =-1831.9%

Rp 139812175

* Talun 1998 s.d 1999, mengalamm penurunan KAP (3) sebesar -20,95%
(2.7% - 23,65%). Penurunan KAP (3) mi disebabkan karena adanya
penwrunan cadangan risiko sebesar -83,67 dan kenaikan risiko pinjaman
bermasalah sebesar 79,05%

* Penwrunan cadangan risiko = -8§3,67%

Rp 18.060.000 - Rp 33.060.000 Rp 15.060.000

Rp 15.060.009

Dalam Persentagse = X 100% = -83,67%
Rp 18.000.000

* Kenaikan risiko pinjaman bermasalah = 79 (1504,

By 67267030 - Kp 159812175 Rp 527.449.875
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Rp 527.449.875

Dalam Pergentase = X100 = 79,05%
Rp 667.262.050
Koperasi Kredit/CUJ Mandiri selama 3 tahun berturut-turut (1997 s.d 1999)
terhadap KAP (3) kurang baik. Karena besamya pertumbuhan kenatkan
cadangan risiko kurang mampu dalam menufupi adanya terjadinya pinjaman

macet yang dialami oleh koperasi terssbut.

3. Aspek manajemen
Untuk melihat apakah semna kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan
vang teiah ditetapkan dapat tercapai. Komponen aspek manajemen yang telah

ditetapkan/dilaksanakan oleh Koperasi Kredit/CU Mandiri adalah sebagai

berikut:
Tabel 5.9
Penilaian aspek manajemen 1997 s.d 1998
NO ASPEK YANG 1997 1998 1999
DINTLAT JAWABAN JAWABAN JAWABAN
P N P N P N
1 | Permodalan 5 - 4 1 |35 -
2 | Kualitas Aktiva 3 2 3 2 |3 2
3 | Pengelolaan 3 - 5 - 15 -
4 | Rentabilitas 5 - 5 - |5 -
5 | Likonditas 5 - 5 - |5 -
Jumlah 23 2 22 2 |23 2
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Komponen aspek manajemen vang telah terlaksana/belum terlaksana dengan
baik adalah sebagai berikut:
a.Talum 1997
Aspek manajemen vang ftelah terlakeana adalah aspek permodalan,
pengelolaan, rentabilitas dan likuiditas. Sedangkan aspek manajemen yang
belum terlaksana dengan baik adalah aspek kualitas aktiva.
Kualitas Aktiva = - Tidak mencapai pinjaman lancar minimal sebesar 90%
dari pinjaman yang diberikan.
- Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih
besar dari tahunan pinjaman macet.
b.Tahun 1998
Aspek manajemen yang ftelah terlaksama adalah aspek pengelolaan,
rentabilitas dam likuiditas. Sedangkan aspek manajemen vang belum
terlaksana dengan baik adalah aspek permodalan dan kualitas aktiva,
Permodalan = Simpanan (tabungan koperasi dan simpanan berjangka
koperasi) tidak meningkat mininmal 10% dan tahun
sebelumnya.
Kualitas Aktiva = - Dana cadangan penghapusan pinjaman sama atau lebih
besar dari tahunan pinjaman macet.
-Pinjaman macet tahun lalu kurang dapat ditarik

sekurang-kurangnya sepersepuluh
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c¢.Tahun 1999
Aspek manajemen vang terlaksana adalah aspek permodalan, pengelolaan,
rentabilitas dan likmditas. Sedangkan vang belum terlaksana dengan baik
adalah aspek kulaitas aktiva.
Kualitas Aktiva = Tidak mencapai pinjaman lancar mimimal sebesar 90%

dari pinjaman yvang diberikan.

4, Aspek Rentabilitas
Digunakan untuk mengetalii kemampuan koperasi dalam memperoleh sisa
hasil usaha selama periode tertentu.
Tabel 5.10

Data untuk menghitung aspek rentabilitas
(Dalam Rupiah)

Tahuon | Siza Hasil Usaha | Total Aktiva Beban Pendapatan
Sebelum pajak Operasional | Operasional

1997 227.027.941 1.242.286.172 ] 55.496.150 | 286.524.091
1998 258.535.229 1.744.634.251 | 161.448.213 | 419.983.442
1999 363.38R.120 | 2.525.305.771 | 271.561.050 | 634.949.170

Sisa hasil Usaha Sebelum Pajak
Rentabilitas (1) = X 100%
Pendapatan Operasional

Fp 227.027.941
1997 = X 100% = 7923%
Rp 286.524.091

Rp 258.535.229
1998 = X 100% = 61,56%
Rp 419.983.442

Rp 363.388.120
1995 = X 100% = 57.23%
Rp 634.949.170
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Tabel 5.11
Data perkembangan aspek rentabilitas (1)
Tahun Rentabilitas (1) Perkembangan
1997 79,23% -
1998 61,56% -17,67%
1999 57,23% - 4,33%

Besarnya Rentabilitas (1) secara berturut-turut mulai dari tahun 1997 s.d

1999 adalah sebesar 79.23%, 61,56% dan 57,23%. Artinya bahwa setiap

Rp 1,00 pendapatan operasional menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,79,

Rp 0,62, dan Rp 0,57.

* Tahun 1997 s.d 1998 terdapat penurunan rentabilitas (1) sebesar -17,67%
(61,57% - 79,23%). Penurunan rentabilitas (1) ini diakibatkan karena
adanya kenaikan sisa hasil usaha sebelum pajak sebesar 12,19% dan

kenaikan pendapatan operasional sebesar 31,78%,

* Kenaikan sisa hasil nsaba sebelum pajak = 12,19%
Rp 258.535.229 - Rp 227.027.941 = Rp 31.507.288
Rp 31.507.288
Dalam Percentage = X 100% = 12,19%

Rp 258.535.229

* Kenaikan pendapatan operasional = 31,78%

i

Rp 419.983.442 - Rp 286.524.091 Rp 133.459.351
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Rp 133.459.351

Dalam Persentase = X 100% = 31,78%

Rp 419.983.442

* Sedangkan tahun 1998 5.d 1999 juga mengalami penunman rentabilitas (1)
gebesar -4,33% (57,23% - 61,56%). Penuruman rentabilitas (1) mi
disebabkan karepa adanya kenmaitkan siza hasil usaha sebelum pajak
sebesar 28,85% dan kenaikan pendapatan operasional sebesar 33,85%.

* Kenatkan misa hasil usaha sebelum pajak = 28,85%
Rp 363.388.120 - Rp 258.535.229 = Rp 104.852.891

Rp 104.852.891

Dalam Persentage = X 100% = 28,85%

Rp 363.388.120

* Kenatkan pendapatan operastonal = 33,85%
Rp 634.949.170 - Rp 419.983.442 = Rp 214.965.728

Rp 214.965.728

Dalam Persentase = X 100% = 33.85%

Rp 634.949.170

Penurunan rentabilitas (1) selama 3 tahun berturut-turut (1997 s.d 1999)..

menyebabkan adanya kenaikan sisa hasil usaha sebelum pajak yang lumayan
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besar terhadap kenatkan pendapatan operasional. Kenatkan sisa hasil usaha
sebelum pajak tersebut adalah dani 12,199 menjadi 28,85% dan kenaikan
pendapatan operasional adalah dari 31,78% menjadi 33,85%. Besamya

Persentase rentabilitas (1) ini selama 3 tamm sudah tergolong baik.

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak

Rentabilitas (2) = X 100%
Total Aktiva
Rp 227.027.941
1997 = X 100% = 1827%
Rp 1.242.286.172
Rp 258535229
1998 = X 1060% = 1482%

Rp 1.744.634.251

Rp 363.388.120
1999 = X 100% = 14,39%
Rp 2.525.305.771

Tabel 5.12
Data perkembangan aspek rentabilitas (2)
Tahun Rentabilitas(2) Perkembangan
1997 18,27% -
1998 14,82% -3,45%
1699 14,3%% -0,43%

Besarnya rentabilitas (2) secara berturut-tuwut mulai dari tabun 1997 s.d
1999 adalah sebesar 18.27%, 14,82% dan 14,39%. Artinya bahwa setiap
Rp 1,00 modal tahun 1997 s.d 1999 dapat menghasilkan keuntungan sebesar

Rp 0,18, Rp 0,15 dan Rp 0,14.
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* Tahua 1997 s.d 1998 terdapat pemurunan rentabilitas (2) sebesar -3,45%
(14,82% - 18,27%). Penunman rentabilitas (2) ini disebabkan karena
adanva kenatkan sisa hasil usaha sebelum pajak sebelumn pajak sebesar
12.19% dan kenaikan total aktiva sebesar 28,8%.,

* Eenatkan sisa hasil usaha sebelum pajak = 12,19%
Rp 258.535.229 - Rp 227.027.941 = Rp 31.507.288

Rp  31.507.288

Dalam Persentase = X 100% = 12,19%

Rp  258.535.229

* Kenatkan total aktiva = 28,8%
Rp 1.744.634.251 - Rp 1.242.286,172 = Rp 502.348.079

Rp  502.348.079

Dalam Persentase = X 100% = 2838%

Rp 1.744.634.079

* Tahun 1998 s.d 19%9 juga mengalami pemmunan rentabilitas (2) sebesar -
0,43% (14,39% - 14,82%). Penwrunan rentabilitas (2) ini diakibatkan
karena adanya kenaikan sisa hasil usaha gebelum pajak sebesar 28,85%

dan kenatkan total aktiva sebesar 31%.

* Kenaikan sisa hasil usaha sebelum pajak 28.85%

Rp 363.388.120 - Rp 258.535.229

Rp 104.852.891
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Rp 104.852.891

Dalam Pergentase = X 100% = 28,85%

Rp 363.388.120

* Kenatkan total aktiva = 31%
Rp 2.525.305.771 - Rp 1.744.634.251 = Rp 780.671.520

Rp 780.671.520

Dalam Persentase = X 1000 = 31%

Rp 2.525.305.771

Pemmunan rentabilitas (2) selama 3 talwm bertmrut-turut menyebabkan
adanya kenaikan sisa hasil usaha sebelum pajak yang lwmayan besar
terhadap kenaikan total aktiva. Kenaikan persentase sisa hasil usaha
sebelum pajak tersebut adalah dar1 12,19% menjadi 28,85% dan persentase
kenatkan total aktiva adalah dari 28,8% menjadi 31%. Besarnya kenaikan
persentase rentabilitas (2) 11 selama 3 tahun berturut-turut sudah tergolong
batk karena modal vang ditanamkan dalam keselwuwhan aktiva untuk

menghasilkan keymtungan sudah baik.
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Rp 161.448.213

1998

I

X 100% = 3844%
Rp419.983.442

Rp 271.561.050

1999 = X 100% = 42.77%
Rp 634.949.170
Tabel 5.13

Data perkembangan aspek rentabilitas (3)

Tahun Rentabilitas {3} Perkembangsn
1997 20,77% -
1998 38,44% 17,67%
1999 42,77% 4,33%

Besarnya rentabilitas (3) secara berturut-turut dari tahun 1997 s.d 1999

adalah sebesar 20,77%, 38,44% dan 42,77%. Artinya setiap Rp 1,00

pendapatan tahun 1997 ¢.d 1999 mempunyai biaya operasional sebesar Rp

0,21, Rp 0,38 dan Rp 0.43.

* Tahun 1997 s.d 1998 mengalami kenaikan rentabilitas (3) sebesar 17.67%
(38,44% - 20,77%). Kenaikan rentabilitas (3} ini disebabkan karena
adanva kenatkan beban operasional sebesar 63,15% dan kenaikan

pendapatan operasional sebesar 31,78%.

i

* Kenaikan beban operasional 63,15%

Rp 161.448.213 - Rp 59.496.150

Rp 101.952.063

Rp 101.952.063

Dalam Persentage = X 100% = 63,15%

Rp 161.448.213
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* Kenaikan pendapatan operasional = 31,78%

Rp 419.983.442 - Rp 286.524.091

Rp 133.459.351

Rp 133.459.351

Dalam Persentase = X 100% = 31,78%

Rp 419.983.442

* Talwum 1998 5.d 1999 juga mengalami kenaikan sebesar 4,33% (42,77% -
3844%). Kepaikan rentabilitas (3) im diakibatkan karena adanya
kenatkan beban operasional sebesar 40,55% dan kenaikan pendapatan
operasional sebesar 33,86%.

* Kenaikan beban operasional = 40,55%

Rp 271.561.050 - Rp 161.448.213

Rp 110.112.837

Rp 110.112.837

Dalam Persentase = X 100% = 40,35%

Rp 271.561.050

* Kenaikan pendapatan operasional = 33,86%
Rp 634.949.170 - Rp 419.983.442 = Rp 214.965.728
Rp 214.965.728
Dalam Persentase = X 100% = 33,86%

Rp 634.949.170
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Pada Koperasi Kredit/CUU Mandirt dani talmm 1997 s.d 1999, rentabilitas
(3) semakin besar yaitu 20,77%, 38.44% dan 42,77%. Ini menandakan
adanya ketidak efisienan koperasi. Karena setiap rupiah pendapatan yang
terserap dalam biaya operasional juga tinggi sehingga pendapatan

operasional vang tersedia untuk laba kecil.

5. Aspek Likuiditas
Digunakan untuk mengukur penyediaan aktiva lancar yang mencukup: dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek.

Tabel 5.14
Data untuk menghitung aspek hikanditas
(Dalam rupiah)
Tahun Total Vohmme Dana Yang Diterima

Pinjaman Diberikan

1997 1.538.545.000 1.242.286.172

1998 1.564.480.600 1.744.634.251

1999 2.991.337.000 2.525.305.771

Total Volume Pinjaman Diberikan
Likuiditas = X 100%
Dana Yang Diterima

Rp 1.538.545.000

1997 X 100%

]
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Rp 1.242.286.172

Rp 1.564.480.000

1998 = X 100%
Rp 1.744.634.251

89,67%
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Rp 2.991.337.000
1999 = X 100% = 11845%
Rp 2.525.305.771

Tabel 5.15
Data perkembangan aspek likwiditas
Tahun Likuiditas Perkembangan
1997 123.85% -
1998 89,67% -34,18%
1999 118,45% 28,78%

* Talum 1997 s.d 1998 mengalami penurunan likuiditas sebesar -34,18%
(89,679 - 123,85%). Penurunan likniditag ini diakibatkan karena adanya
kenaikan pinjaman diberikan sebesar 1,66% dan kenaikan dana yang

diterima sebesar 28 8%.

* Kenaikan pinjaman diberikan 1,66%

Rp 1.564.480.000 - Rp 1.538.545.000

Rp 25.935.000

Rp  25.935.000

Dalam Persentase = X 100% = 1,66%

Rp 1.564.480.000

* Kenaikan dana yang diterima = 28.8%
Rp 1.744.634.251 -Rp 1.242.286.172 = Rp 502.348.079

Rp 502.348.079

Dalam Persentage = X 100% = 288%

Rp 1.744.634.251
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* Talmn 1998 s.d 1999, aspek lhikmditazs mengalami kenakan sebesar
28,78% (118,45% - 89,67%). Im dakibatkan karena adanva kenaikan
pinjaman diberikan sebesar 47,7% dan kenaikan dana yang diterima
sebesar 30,9%.

* Kenaikan pinjaman yang diberikan = 47, 7%
Rp 2.991.337.000 - Rp 1.564.480.000 = Rp 1.426.857.000

Rp 1.426.857.000

Dalam Persentage = X 100% = 47.7%

Rp 2.991.337.000

* Kenatkan dana vang diterima = 30,9%

Rp 2.525.305.771 - Rp 1.744.634.251

il

Rp 780.671.520

Rp 780.671.520

Dalam Persentase = X 100% = 30,92

Rp 2.525.305.771

Pada koperasi Kredit/CU Mandiri, aspek likuiditasnya selama 3 talwum
berturut-turut (1997 s.d 1999) kurang baik. Im disebabkan karena besarnya
dana yang diterima tertanam dalam pinjaman yang diberikan (nilai rasio

likuiditasnya > 90%).
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Analisis mi dilaksanakan dengan cara membandingkan aspek penilaian

kesehatan keuangan koperasi dengan golongan tingkat keschatan keuangan

koperasi menurut SEK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah RI

no. 1 94/KEP/M/IX/1998. Analisis ini disajikan berdasarkan angka ikhtisar dan

data laporan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri dan data pendukung lainnya

selama 3 talm (1997, 1998, 1999). Langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam

penilaian tingkat kesehatan adalah sebaga berikut:

1. Menghitung nilai kredit dari masing-masing aspek penilaian kesehaian

kevangan kopsrasi sesuai dengan SK MenKop, Pengusaha Kecil dan

Menengah RI no.194/KEP/M/TX/1998.

a. Aspek Permodalan (P)
Tahun 1997 P(1)
P (2)
Tahun 1998 P (1)
P(2)
Tahun 1999 P(1)
P(2)

fl

I

i

b. Aspek Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Tahun 1997  KAP (1)

KAP (2)

Nilai Kredit
7535% X 5 = 376,75% 100
82% X 1 = $2% 82
815% X 5 = 407,5% 100
99.78% X1 = 99,78% 99,78
81,84% X 5 = 409,2% 100
8893% X 1 = 8893% 88,93
74,2% > 60% 100

258%—(50-258) X2 =484%

484



KAP (3)
Talun 1998 KAP (1)
KAP(2) = 894% (50-894)X 2 =82,12%

KAP (3)

Il

3,65%

= 7,2% X
= 91,06% > 60%

X

Tahun 1999 KAP (1) = 77,699 = 60%

KAP (2)

KAP (3)

¢. Azpek manajemen

Tabun 1997

Talnm 1998

Tahun 1999

I

i

2, 7%

a. Permodalan

b. Kualitas Aktiva
¢. Pengelolaan

d. Rentabilitas

e. Likuiditas

a. Permodalan

b. Kualitas Aktiva
c. Pengelolaan

d. Rentabilitas

e. Likuditas

a. Permodalan

b. Kualitas Aktiva

¢. Pengelolaan

X

= 4/5

= 3/5

= 3/5

= 5/5

= §/5

1

1

S T A - A o]

-

2231%  (50-22,31) X 2 =55,38%

100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%

100%

82

82,12
23,65

100
55,38

2,7

100
60
100
100
100
30
60
100
100
100
100
60

100



d. Rentabihitas = 5/5 X 100%

e, Likuiditas

Il

d. Aspek Rentabilitas (R)

Tahun 1997 R (1)

79.23% X 20 =

R{2) = 1827 X 10

R (3) = 20,77% — (160-20,77) X10 792,3%

Talwmn 1998 R (1) = 61,56% X 20

Il

R{2) =1482% X 10

R (3)

i

Tahun 1999 R (1) = 57,23% X 20 =

R(2) = 1439 X 10

R (3)

i

2. Aspek Likuditas { L)

Tahun 1997 = 123,85% >
Tam 1998 = 89.67% <
Talun 1999 = 118.45% >

55 X 100%

1.584,6%

182,7%

1.231,2%

148,2%

38,44% — (100-38,44) X10= 615,6%

1.144,6%

143,9%

42,77% 7 (100-42,77) X10= 572,3%

90%

20%

0%
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100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100

0

2. Menghitimg skor dar1 aspek pemilaian kesehatan keuangan koperas kredit

dengan rnunus.

Sker = Nilat Kredit X Bobot



a. Aspek Permodalan (P)
Tahwm 1997
P(1)
P(2)
Tahun 1998
P(1)
P(2)
Tahun 1999
P{D)

P(2)

100

100

99.78

100

88,93

b. Aspek Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Tahun 1997
KAP (1)
KAP (2)
KAP (3)
Talwm 1998
KAP (1)
KAP (2)
KAP (D)
Talnm 1999

KAP (1)

100
484

7,2

100

82,12

23,65

100

X

10%4

10%

10%

10%

10%

10%

10%%

10%

10%

10%

10%

10%

10

10

9.98

10

8,89

10
4,84

0,72

10

8,2

24

10



KAP(2) =

KAP (3)

¢. Aspek Manajemen
Tahun 1997
a. Permodalan
b. Kualitas Aktiva
¢. Pengelolaan
d. Rentabilitas
e. Likuiditias
Tahun 1998
a. Permnodalan
b. Kualitas Aktiva
¢. Pengelolaan
d. Rentabihitas
e. Likwditias
Talwum 1999
a. Permodalan
b. Kualitas Aktiva
¢. Pengelolaan
d. Rentabilitag

e. Likmiditias

35,38 X

2,7

X

100

60

100

100

100

20

60

100

100

160

100

60

100

100

100

10%%

10%

P S

b R T T >

FC A A s

b

5%

3%

5%
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d. Aspek Rentabtlitas (R)
Talun 1997
R = 00 X 5% 5
R{2) = 160 X 5% 5
R(3) = 100 X 5% 5
Tahun 1998
R() = e X 5% 5
R{2) = 100 X 5% 5
R(3) = 100 X 5% 5
Tahun 1999
R(1) = 100 X 5% 5
R(2) = 100 X 5% 5
R(% = 100 X 5% 3
e. Aspek Likuiditas
Tahun 1997 = 0 X 10% 0
Talum 1997 = 100 X 10% 10
Tahun 1997 = 0 X 10% 0



87

3. Mencan jumlah skor dengan menjumlabkan masing - masing aspek pemilaian

kesehatan keuangan Koperasi Kredit/CU Mandiri. Dapat dilihat pada tabel

515 mi,
Tabel 5.16
Perhitungan Jumlah Skor
No Aspek Yang Dinilai SKOR
1997 1998 1999
1 | Permodalan (P}
-P (1) 10 10 10
-P(2) 8,2 9.98 8,89
2 | Kualitas Aktiva Produkhf
-KAP (1) 10 10 10
-KAP (2) 4,84 8,2 5,54
-KAP (3) 0,72 24 0,27
3 | Manajemen
-Permadalan ) 4 )
-Kualitas Aktiva 3 3 3
-Pengelolaan & b b
-Rentablitas 5 5 3
-Likmditas 5 5 5
4 | Rentabilitas (R)
-R{(D 5 5 3
-R(2) 5 5 5
-R(3) 5 5 5
5 | Likmditas 0 10 0
Jumiah.........ccovvevennnnn. 71,76 87,58 72,7
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4. Memasukkan hasil perhitungan ke dalam tabel penilaian kesehatan koperasi

Tabel 5.17

Koperast Kredit/CU Mandiri
Tabel Pemlatan Kesehatan

1997 s.d 1999
No Aspek Yang Komponen Nilai Kredit *) Baobot Skor **)
Dinilai
c (%) D E F=DXE
A B
1997 1598 11999 1997 1998 | 1999 {%o) 1997 19981 1999
1 | Permodalan (P)
-P (1) 7535 1815 18184 | 100| 100 | 100 10 10 10 10
P Q) 2 899,78 188,93 22| 90,78 | 88,93 10 82 | 998 | 8,89
2 | Kualitas Akiiva
Produktif (KAP)
-KAP (1) 74,2 |191.06 (77,69 160 160 1160 10 10 10 10
-KAFP Q) 25,8 894 (2231 | 48,4 82,12 | 55,38 10 484 82 | 5,54
-KAP (3) 7.2 (2365 2.7 72| 23,651 2.7 10 0,721 24 | 027
} | Manajemen
-Permodalan 5 4 5 100 80 100 5 5 4 5
-Kualitas Aktiva | 3 3 3 601 60 60 3 3 3 3
-Pengelolaan 5 5 5 100| 100 | 100 3 5 5 5
-Rentabilitas 5 5 5 100} 160 100 5 5 5 3
-Likmditas 5 5 5 100] 100 | 10D 5 5 5 5
4 | Reniabilitas (R)
-R{l) 7823 161,36 | 5723 | 100{100 100 5 3 5 5
R{2) 18,27 | 1482 | 14,35 | 100|100 100 5 5 5 3
R 20,77 138,44 { 42,77 | 100|100 100 5 3 5 5
5 | Likwditas 123,85 | 89,67 1118.45 01100 0 10 0 16 0
Jumlsh............ 71,76 | 87,58 | 72,7

*} Hasil nilai kredit dapat dilihat pada halaman 81 - 83
**Y Hagil mlai skor dapat dilihat pada halaman 84 - 86
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Hasil penilaian selama 3 tahun berturut - turut ( 1997 s.d 1999), diperoleh
skor sebesar 71,76; 87,58 dan 72,7 (semakin naik dan menurun). Selanjutuya jumlah
nilai skor tingkat kesehatan fersebut dibandingkan dengan kriteria golongan tingkat
kesehatan kenangan koperasi menurut SK MenKop, Pengusaha Kecil dan Menengah

Rl no. 194/KEP/M/TX/1998, dimana tingkat kesehatan digolongkan menjadi:

Jumnlah Skor Predikat
81 - 100 Sehat
66 - < 81 Cukup Sehat
51-<66 Kurang Sehat
0 -=51 Tidak Sehat

Melalui hasil perbandingan ini, Koperasi Kredit/CU mandiri selama 3 tahun (1997

s.d 1999) telah mengalami peningkatan nilai kesechatan (dar1 skor 71,76 menjadi

87.38 dan menjadi 72.7). Im menunjukkan bahwa golongan predikatnya berada

dalam posisi “Cukup Sehat” menjadi “Sehat” dan berakhir menjadi “Cukup Sehat”.

a. Tahun 1997 mengalamm posisi “Cukup Sehat” karena jumlah skornya adalah
71,76. Hal im disebabkan karena aspek penilaian Keschatan keuangan koperasi
hampir semua telah memenuh: standar yang ada, kecuali untuk aspek kualitas
aktiva produktif (2), (3) dan aspek likuiditas.

b, Tahun 1998 mengalam penmingkatan nilai keschatan vang sangat besar sehingga

menjadi posisi “Sehat” karena jumlah skornya berada pada yjumlah “81 - 100”.
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¢. Tahun 1999 mengalarm pemurunan skor dari 87,58 menjadi 72,7 sehingga posisi
kesehatannya berada pada posist “Sehat” menjadi “Cukup Sehat”. Perubahan im
terjadi karena aspek likuiditas memiliki milai rasio likuiditasnya = 90%. Selain
itu Departemen Koperasi melakukan pengawasan vyang ketat terhadap
pengelolaan manajemennya.

Dari perkembangan nilai kesehatan keuangan koperasi di atas dapat menunjukkan

bahwa Koperast Kredit/CU Mandiri terus berusaha memenuhi/melayani kebutuhan

anggotanya sehingga tingkat kesehatan keuangan koperasi tetap berada pada

predikat *Sehat” atau “Cukup Sehat”.



BAB V]

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kestmpulan
Dant hagl perhitungan dan analigiz data vang telah dilakukan selama 3 talnm
(1997 5.d 1999) pada Koperasi Kredit/CU Mandin dapat disimpulkan sebaga
bertkut:
1. Analisiz aspek penilaian kesehatan kevangan koperasi.
Analiziz 1m dibagi 3 kategor: yaitu tergelong baik, cukup batk den kurang
baik.
a. Tergolongbaik = Aspek Permodalan (1), (2), Kualitas Aktiva
Produktif (1), (2), Rentabilitas (1) dan (2).
1). Aspek Permodalan (1)
Dari modal yang ditanamkan dalam keseluruhan aktiva untuk menutup
modal sendiri dar1 tahun 1997 s.d 1999 tergolong baik karepa tingkat
pertumbuhan modal sendiri sama atau lebih besar dari tingkat
pertumbuban asset (kemaikan modal sendin = 34,15% dan 31,22% dan
kenakan total asset = 28,8% dan 30,9%).
2). Aspek Permodalan (2)
Tingkat pertumbuhan modal vang berasal dan anggota sekurang-
kurangnya 10% dibanding tahun sebelumnya. Selingga koperasi yang
bersangkutan mampu menutup adanya risike kemacetan pengembalian

pinjaman karena tidak ada aten kurangoya jaminan.



3) Aspek Eualitas Aktiva Produktif (1)
Besarmva volume pinjaman pada anggota selama 3 tahun berfurut-turut
{1997.1998 dan 1999) telah berada diatas rasio 60% dari total volume
pinjaman yang dibenkan (74,2%, 91,06% dan 77,69%%).

4). Aspek Kualitas Aktiva Produktif (2)
Dalam pertumbuhan kenaikan pinjaman yang diberikan oleh koperasi
yang bersangkutan dapat menutup adanya pemingkatan pinjaman macet
vang dialami oleh koperasi tersebut,

3). Aspek Rentabilitas (1)
Besarmva sisa hasil usaha sebelum pajak dan pendapatan operasional
mengalami peningkatan vang cukup begar. Selain itu, nilai kredit vang
dimiliki telah berada sebesar 100, Walaupun presentase rentabilitas (1)
dari tahun ke tahun selalu menurun.

6). Aspek Rentabilitas (2)
Adanva kenaikan presentase sisa hasil usaha sebelum pajak dan total
aktiva vang lumayan besar dalam menghasilkan keuntungan. Selam itu
nilai kreditnya telah berada sebesar 100.

b. Tergolong cukup baik = Aspek Manajemen.

*  Aspek Manajemen

Aspek manajemen yang telah dilakukan oleh Koperasi Kredit/CU

Mandirt selama 3 tamm (1997, 1998 dan 1999), hampir semua
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terlaksana dengan baik sesuai dengan standar yang ada (jumlab skor
tiap tahun hampir mendekati skor 25).
¢. Tergolong kurang baik = Kualitas Aktiva Produktif (3), Rentanbilitas (3)

dan Lilanditas.

1). Aspek Kualitas Aktiva Produktif (3)
Karena besarnya pertumbuhan kenatkan cadangan risiko kurang mampu
dalam menutupi terjadinya pinjaman macet yang dialami oleh koperam
tersebut.

4} Rentabilitas (3)
Terjadi ketidak efisienan koperasi, karena setiap rupiah pendapatan
operasional yang terserap dalam beban operasional juga tinggi
{20,77%, 38,44% dan 42,77%%), sehingga pendapatan operasional yang
tersedia untuk laba lumavan kecil, meskipun mlal kreditnya telah 100.

5Y Likmditas
Sebagian mlai rasio likuiditas dari tahun 1997 s.d 1999 berada diatas
nilai rasio 90% atas pinjaman yang diberikan terhadap dana yang

diterima.

2. Analisis penilaian golongan tingkat kesehatan kevangan koperasi
Selama 3 talum berturut-turut (1997, 1998 dan 1999), Koperasi Kredit/CU
Mandirt mengalam peningkatan nilai kesehatan dan posisi “Cukup Sehat”

menjadi “Sehat” dan berakhir menjadi “Cukup Sehat”. Im menandakan bahwa
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koperasi terus berusaha mengutamakan pelayanan, pemenuhan kebutuhan dan
kesejahteraan anggotanya serta pengelolaan manajemen vang terkendali,
sehingga tingkat kesehatan koperasi tetap berada pada posisi “Sehat” ,

walanpun dalam tahun 1999 mengalami posisi “Cukup Sehat”.

B. Ketethatasan

Meskipun dikatakan bahwa analisis laporan keuangan koperasi sangat

penting untuk diterapkan, naimm ada beberapa keterbatasan yang menghambat

para analis unfuk dapat membuat kesimpulan dengan cepat. Begitu juga dengan

penilaian 1m, ada banyak keterbatasan vang harus dihadapi. Beberapa

diantaranya:

1. Sulit memperoleh data yang sesungguhnya tentang sisa hasil usaha kotor untuk

Tk

CAnshs =it as

tahun 1999, Karena sisa hasil usaha tersebut telah menjadi biaya dan
dialokasikan memadi dana cadangan. Sehingga tidak tertutup kemungkinan
laporan kenangan yang dibuat (dengan sengaja atau tidak) tanpa berdasarkan
kenyataan yang terjadi sesungguhnya. Tetapi dalam penslitian inmi, laporan

keuangan yang diperoleh dianggap sebagai data vane teriadi sesimagnbnea

+ et o Ante reinis cgectriognbise s

©ovumg gsrrimggutan s tentang cadungan penghapusan

pinjaman sama afau lebih besar dari tahunan pinjaman macet yang terjadi

sesungguhnya di koperasi selama 3 tahun {1997 s.d 1999).

Sulit dipereleh tolok ukur rasio imidusin atan ragie standar sebagal acnan atau

perbandingan dari hasi perimtimgan rasio keuangan koperasi. Oleh karena itu,
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analis sulit mengatakan bahwa suatu ragio tertentu adalah baik sedangkan vang

iminnya kurang baik.

C. Saran

1. Sebaiknya koperasi yang bersangkutan memiliki ketentuan kualitas asset,
khosusnya tentang pemberian pinjaman lancar pada anggota mimmal sebesar
10 % dari pinjaman yang diberikan.

2. Hendaklah koperasi tetap terkonsentrasi untuk memiliki ketentuan rentabilitas
yang mengatur tentang pengelolaan dana cadangan penghapusan
piutang/cadangan risiko untuk menutupi kerugian yang diperkirakan karena
macet,

3. Sebaiknya koperasi tetap mempertahankan aspek permodalanoya dari segi
peningkatan mummal 10% dari simpanan anggota (tabungan koperasi dan
simpanan berjangka koperasi).

4. Hendaknva koperasi dapat menjalankan dengan sebaik-baiknya mengenai
pinjaman macet, pinjaman kurang lancar dan pinjaman yang diragukan dan
vang terjadi sesungguhuva di koperasi. Selain itu koperasi sebaiknva
membatasi dan mengontrol kegunaan dan besarnya pinjaman yang diberikan
kepada anggota untuk menghadapi kemungkinan terjadinya pengembalian

pinjaman yang macet.
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{ampiran I
DAFTAR PERTANYAAN

1. Sejarah Berdirinya Koperasi.

Apa nama koperasi mni?

Kapan koperas: im berdini?

Siapakah pendiri koperast ni?

Bagaimanakah cara pendirian keperasi simpan pinjam im?
. Dimana lokasi berdinava koperas: im?

6. Adakah aiasan untuk mendinkan koperasi ni?

7. Penghargaan apa yvang telah diperoleh koperasi mi?

b e D e

1. Struktur Organisasi.
8. Bagaimana sirukiur organizasi dan perkembangan koperasi saat ini?
¢ Berapa juinlah anggota dan karyawan koperasi saat ini?
10. Apakah koperasi ini sndah berbadan hukum?

11. Apa syarat menjadi anggota koperasi ini?

111, Sunber Modal Koperasi.
12, Berapa dan darimana modal koperas: vang diperoleh dari talnm 1997 sd
tahuni 9997
13. Bila dan anggota, bentuknya apa saja dan berapa besarmya?
14. Bila dani luar, dari instansi mana? dan berapa besarnya?
15. Jomie laedit apa sajaksh vang diberikan koperas:, dan bagaimsna svarst
peminjamantya?
16. Berapa rata-rata nang vang bisa dipinjamkan kepada anggota dan bagaimana
gistern angsurannya?
. Bagaimana prosadur peminjaman dan pengembalian pinjaman di koperasi im?
. Berapa besar bunga pmj aman den bagaimana dasar penetapan bunganya?
. Apakah besamya pinjaman juga disesualkan dengan besarnya tabungan
anggota di koperasi?
20.Rencana penghimpunan dana simpanan, pemberian pimaman dan
penglumpunan modal sendiri, meliputi apa saja?

bt ok ok
e I R |

1V. Sistem Akuntansi Koperasi.
21. Bagaimanakah cara pengelolaan usaha koperasi?
22. Apakah koperasi menerima pembinaan usaha?
23, Apakah seg penpodalan mengalamn perkembangan dan  bagaimanakah
perkembangannya.
. Berapa rasio keuangan koperasi selama tahun 1997 g.d talum 19997
Berapa total volume usaha dart tahun 1997 5.d talun 19992
Berapakah SHU (s1sa hasil usaha) vang berhasil dicapai koperasi?
. Bagmimana pembagian SHUnya?

Ranaimanabah hanhitr dan nommn an i
u(lb ACARALAL{IRE LW aiiLY Wiqas P J“:’ (7 ¥

£ b b b2 B
GO ~1 SN La

disampatkan kemana?



29. Bagaimana hasil audit laporan keuangan untuk tahu 1997 s.d tahun 19997

30, Siapakah vang berhak melalukan pemilaian kesehatan koperasi simpan
pinjam? dan syaraf-syarat untuk memjadi  petugas pemlai  kesehatan,
pendidikan mimmalnya apa?

. Sanksi-sanksi apakah vang dikenakan apabila koperasi simpan pimjam tidak
menvampaikan laporan berkala dan laporan tahunan?

. Stapakah vang berhak membubarkan koperasi simpan pinjam?

. Apaksh dalam KSP imi memiliki rencana kerja, baik dan penghimpunan
maupun pemberian pinjaman dana? (Misainva dalam kurun satu talun).

¥y
[os

T Sab
b



Lampiran [

ASPEK MANAJEMEN YANG DINILAY

—

NOMOR URUT
PERTANYAAN

POSITIF/
NEGATIF
1997 1998 1999

1. PEEMODALAN

1.1 Tingkat perfumbuhan modal sendiri sama atau
lebih besar dari tingkat pertumbuhan asset.

1.2 Tingkat pertumbvuhan modal sendinn yang
berasal dan anggota sekurang-kurangnya
sebesar 10% dibanding tahun sebelumnya.

1.3 Penyisihan cadangan dari SHU sama atau lebih
besar dar1 seperempat SHU tabun berjalan.

1.4 3Siumpanan {Tabungan Koperas dan Simpanan
Berjangka Koperasi) meningkat munimal 10%
dari talun sebelumnya,

1.5 Investasi harta tetap dan inventaris serta biaya
ekspansi perkantoran dibiayai dengan modal
sendirt.

2. KUALITAS ASSET

2.1 Piyjaman lancar mimimal sebesar 90% dari
pinyjaman yang diberikan.

2.2 Setiap pinjaman yang diberikan didukung
dengan agunan yang nilainya sama atau lebih
besar dari pinjaman yang diberikan.

2.3 Dana cadangan penghapusan pinjaman sama
atau lebih begar dari tahunan pinjaman macet,

2.4 Pinjaman macet tahun lalu dapat ditarik
sekurang-kurangnya sepersepuluh.

2.5 Koperasi senantiasa memantau agar prosedur
piyjaman dilaksanakan dengan baik.

3. PENGELOLAAN
3.1 Memliki rencana kerja jangka pendek
{tahunan) yang meliputi:
a. Penghimpunan simpanan dan pemberian
pinjaman.
b. Pendanaan.
¢. Pendapatan dan biaya.
d. Persoml.
3.2 Memiliki bagan organizas: yang memuat secara
ielas gwis wowonang dan  {anggungiawab

L
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33

Led

LA

getiap unit kerja dan disiplin kegja

Mempunyai sistem dan prosedur teriulis
mengenai  pengendalian  intern  fentang
pengamanan asset koperasi yang imemcakup
kas_ harta tetap, dan harta likuid lainnya.
Memiliki program pendidikan dan latihan bagi
pegawai danh anggota

Memiliki kebijaksanasn tertulis yang mengatur
bahwa pengurus  dan  pegawai  tidak
diperbolehkan memanfaatkan posisi  dan
kedudukaniya wnfuk kepentingan pribadi.

4. RENTABILITAS

4.

1

Memiliki  kefenfuan tentang  penyizihen
penghapusan piutang/cadangan rigike untuk
menutip kerugian yang diperkirakan karena
macet.

4.2 Memiliki ketentuan bahwa semua pengeluaran/

4.3

4.4

biaya harus didulung dengan bukti-bukti yang
dapat dipertanggungjawabkan.

Memiliki ketentuan tidak akan memberikan
pinjaman yang bersifat spekulatif, yaitn
pinjaman yang menghasilkan keuntungan tinggi
tetapi beristko tinggi.

Memiliki ketentuan mengenai pembatasan
pemberian pinjaman kepada anggota baru.
Dalam pemberian pinjaman, koperasi lebih
menitikberatkan atas kemampuan peminjam
unfuk mengembalikan pinjaman dari pada
tersedisnys agunan.

S LIKUIDITAS
5. 1Memiliki  kebijaksanasn tertulis mengenai

5

Lt

pengendalian likuiditas.

.2 Memiliki fasilitas pinjaman vang akan diterima

dari lembaga lain unfuk menjaga likuiditasnya
Memiliki pedoman administrasi yang efektif
untuk memantan kewajiban vang jatuh fempo.
Memitill belentuon vang mengany hubugan
anhra 'umlah pemberian pinjaman  dengan
jumlah dana vang ada.

Memiliki sistem informasi mamajemen yang
memadai untuk pemantauan likuiditas.
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Lampiran {1

MENTERI KOPERASI
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN

MENENGAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 3SVKEP/M/X11/1998

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA SIMPAN PINJAM OLEH

KOPERASI

MENTERI KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

Menimbang

Mengingat :

REPUBLIX INDONESIA

a. bahwa dalam rangka memperluas kesempatan berusaha bag
masyarakat untuk melakukan kegiatan roduktif, dipandang perlu
untuk menumbuh kembangkan Koperasi Simpan Pinjam dan atau
Umit Simpan Pinjam pada Koperasi agar masyarakat memperoleh
manfaat yang sebesar-besamya untuk kesejahteraannya, maka
perlu mengubah Keputusan Menter1 Koperasi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil Nomor : 226/KEP/M/V/1996 tetntang Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan dimaksud butir a, perlu
mengeluarkan Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan
Pimjam oleh Koperasi.

1.Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian;

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 1994 tentang Persyaratan
dan Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian dan perubahan
Anggaran Dasar Koperasi;

3. Peraturan Pemterintah RI Nomor : 17 tahun 1994 tentang
Pembubaran Koperasi oleh Pemerintah;,

4, Peraturan Pemerintah nomor 9 Tahun 1995 tentang Pelaksanaan
kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi;



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

S. Keputusan menter1 Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
Nomor : 139/KEP/M/VII/1998 tentang Penunjukan Pejabat yang
Berwenang untuk Memberikan Pengesahan Akta Pendirian dan
Perubahan Anggaran Dasar Koperasi serta Pembubaran
Koperasi;

6. Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
Nomor : 177/KEP/M/VII/1998 tenatang Susunan Organisas: dan

Tata Kerja Departemen Koperasi, Pengusaha Kecil dan
Menengah.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN MENTERT KOPERASI, PENGUSAHA KECIL DAN

MENENGAH  TENTANG PETUNJUK  PELAKSANAAN
KEGIATAN USAHA SIMPAN PINJAM OLEH KOPERASI,

: Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Kopeasi

gebagaimana terlampir dalam Surat Keputusan ini, digunakan
sebagai dasar acuan oleh pembina baik di Pusat maupun di Daerah,
dalam membina Koperasi Simpan Pinjam yang memberikan
pelayanan unutk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota
yang memenuhi persyaratan, koperasi lain dan atau anggotanya.

. dengan bekakunya Keputusan Menteri Koperasi, Pemgusaha Kecil

dan Menengah ini, maka Keputusan Menteri Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor 226/KEP/M/V/1996 tentang
Petunjuk Pelaksananan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh
Koperasi, dinyatakan tidak berlaku.

: keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkandi :  Jakarta
Padatanggal : 17 Desember 1998

Menteri Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah

ttd

Adi Sasono



MENTERI KOPERASI
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONSIA

KEPUTUSAN MENTERI KOPERASI,
PENGUSAHA KECIL DAN MENENGAH

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 194/KEP/M/IX/1998
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PENILATIAN KESEHATAN
KOPERASI SIMPAN PINJAM DAN UNIT SIMPAN PINJAM

Menimbang

Mengingat

MENTERI KOPERASI, PENGUSAHA KECIL

DAN MENENGAH
REPUBLIK INDONESIA

: a. bahwa kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan

Pinjam merupakan kepentingan semua pihak yang terkait baik
anggota, pengurus, pengawas, maupun Departemen Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah selaku pembina dan pengawas;

b. bahwa untuk terwujudnya kesehatan Koperasi Simpan Pinjam

dan Unit Simpan Pinjam sebagaimana dimaksud butir a,
Pemerintah perlu melakukan pembinaan dan pengawasan yang
mantap depagan selalu menjaga dan meningkatkan Koperasi
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam dimaksud agar tetap
sehat dalam melakukan usahanya;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan butir a dan b dimaksud, perlu

mengeluarkan Surat Keputusan Menteri Koperasi, Pengusaha
Kecil dan Menengah terntang Petunjuk pelaksanaan Penilaian
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam;

: 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992

tentang Perkoperasian;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1995

tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh
Koperasi; :



MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN MENTER1 KOPERASI, PENGUSAHA KECIL
DAN MENENGAH TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
PENILATAN KESEHATAN KOPERASI SIMPAN PINJAM
DAN UNIT SIMPAN PINJAM.

Lo

Pasal 1

. Penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam, vang selanjutnya

disebut KSP dan Unit Simpan Pinjam selanjutnya disebut USP,
dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui
penilaian berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan
perkembangan usaha KSP dan USP dimaksud.

. Penilaian melalui pendekatan kuaitatif sebagaimana dimaksud

dalam Ayat (1) dilakukan dengan menilai aspek permodalan,
kualitas aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.

Pasal 2
Pelaksanan penilaian tingkat kesehatan pada tahap pertama
dilakukan dengan mengkualifikasikan komponen-komponen
dalam pasal 1 ayat (2).

. Pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan pada tahap kedua

dilakukan dengan melakukan analisa dan pengujian atas
komponen yang tidak dapat dikuantifikagikan tetapi mempunyai
pengaruh yang material terhadap tingkat kesehatan KSP/USP.

. Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP dilaksanakan

berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud Ayat (1) dan (2).

Pasal 3

Petunjuk Pelaksananan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan
Pinjam dan Unit Simpan pinjam sebagaimana terlampir dalam
keputusan i digunakan sebagai acuan oleh aparat Departemen
Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah dalam menilar dan

menetapkan tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit
Simpan Pinjam mulai tahun buku 1998.



Pasal 4
Denagan berlakunya Keputusan ini, maka Keputusan Menteri
Koperasi dan  Pembinaan  Pengusaha Kecil Nomor
22T/KEP/V/1996 tanggal 15 Mei 1996 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Unit Simpan Pinjam dinyatakan tidak berlaku.

Pasal §
Keputusan ini berlaku sejak tanggal 1 Japuari 1999

Ditetapkandi : JAKARTA
Padatanggal : 25 September 1998

Menteri Koperasi,
Pengusaha Kecil dan Menengah,

ttd

ADI SASONO
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